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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh berkembangnya industri kecil dan kreatif 
dimasyarakat akan dapat menggulirkan perekonomian masyarakat karena kekuatan 
ekonomi nasional muncul dan tumbuh ditengah-tengah masyarakat. Industri kreatif 
tidak bisa dilihat dari konteks ekonomi saja, tetapi dari dimensi budaya juga. Industri 
kreatif merupakan industri yang berasal dari pemanfaatan kreativitas, keterampilan 
serta bakat individu untuk menciptakan kesejahteraan serta lapangan pekerjaan 
dengan menghasilkan dan mengeksploitasi daya kreasi dan daya cipta individu. 
Industri kreatif Gabovira merupakan suatu destinasi yang baik untuk para 
pengunjung yang menyukai atau interest dibidang kebudayaan. Batik Gabovira 
merupakan karya nyata dari industri kreatif yang ada di kota Bandar Lampung, 
dengan penyerapan tenaga kerja di kota Bandar Lampung dan diluar kota Bandar 
Lampung. Hal ini menuai pro dan kontra saat industri kreatif Gabovira 
memberdayakan pengrajin batik di kuar kota Bandar Lampung, disisi lain kota 
Bandar Lampung mempunyai pengrajin batik yang berkualitas. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masal adalah: Bagaimana 
pengembangan industri kreatif di Gabovira terhadap penyerapan tenaga kerja lokal; 
bagaimana pengembangan industri kreatif di Gabovira terhadap penyerapan tenaga 
kerja lokal dalam perspektif ekonomi islam. Tujuan penelitian ini adalah: Untuk 
mengetahui bagaimana pengembangan industri kreatif di Gabovira terhadap 
penyerapan tenaga kerja lokal; Untuk mengetahui bagaimana pengembangan industri 
kreatif di Gabovira terhadap penyerapan tenaga kerja lokal dalam perspektif ekonomi 
islam.Penelitian ini menggunakan metode kualitatif teknik pengumpulan data 
menggunakan metode observasi, metode wawancara dan dokumentasi.  
Hasil analisis data adalah Pengembangan industri kreatif batik Gabovira yang 
dilakukan dapat dilihat dari segi produk yang dihasilkan, produksi yang dilakukan, 
penjualan dan prosesnya serta tenaga kerja di industri kreatif batik Gabovira. Dari 
produk industri kreatif Gabovira mampu menghasilakan produk yang berbeda-beda 
serta memiliki banyak jenisnya, yang dimana produksinya dilakukan di Kota Bandar 
lampung dan di luar Kota Bandar Lampung tepatnya di Pekalongan Jawa Tengah. 
Proses penjualan melalui e-comerce (instagram, WatsApp, Shopee, dll) dan juga 
proses penjualannya dilakukan dengan mengkontrak suatu lokasi yang ada 
diberbagai Mall. Sehingga penyebaran batik dapat dilakukan secara merata. Tenaga 
kerja yang bekerja diindustri kreatif Gabovira tidak hanya masyarakat pada 
umumnya, mereka juga merekrut beberapa tenaga kerja dari masyarakat yang 
berkebutuhan khusus (tuna rungu dan tuna wicara) dan dari ibu rumah tangga (IRT). 
Kerjasama tenaga kerja industri kreatif Gabovira yaitu dengan Dinas Tenaga Kerja 
Provinsi Lampung yang didalamnya terdapat pemagangan dalam negri dan 
pemagangan mandiri. 
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A. Penegasan Judul 
Sebelum penulis menguraikan pembahasan ini lebih lanjut, terlebih dahulu 
akan dijelaskan istilah dari skripsi ini untuk menghindari kekeliruan bagi si 
pembaca. Oleh karena itu, untuk menghindari kekeliruan tersebut diperlukan 
adanya pembahasan terhadap arti kalimat dalam skripsi ini. Dengan harapan si 
pembaca memperoleh gambaran yang jelas dan lugas dari makna yang dimaksud. 
Adapun judul skripsi ini adalah “ANALISIS PENGEMBANGAN INDUSTRI 
KREATIF TERHADAP PENYERAPAN TENAGA KERJA LOKAL 
DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (Studi Pada Industri Kreatif 
Batik Gabovira Kemiling, Bandar Lampung)”. Untuk menghindari 
kesalahpahaman dan memahami maksud dari judul skripsi, terlebih dahulu 
penegasan dari istilah-istilah pada judul skripsi ini. Adapun istilah yang 
dimaksud adalah : 
1. Analisis  
Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 
perbuatan dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya 
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Pengembangan artinya proses, cara, perbuatan mengembangkan.
2
 Dan 
lebih dijelaskan lagi dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia karya WJS 
Poerwadarminta, bahwa pengembangan adalah perbuatan menjadikan 
bertambah, berubah sempurna (pikiran, pengetahuan dan sebagainya).
3
 Dari 
uraian diatas pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk 
mengembangkan dan memvalidasi suatu produk. Pengembangan dapat 
berupa proses, produk dan rancangan. 
3. Industri Kreatif 
Industri kreatif adalah industri yang berasal dari pemanfaatan 
keterampilan, kreativitas, dan bakat yang dimiliki individu dalam 
menciptakan kesejahteraan dan lapangan pekerjaan. Industri ini akan 
berfokus untuk memberdayakan daya cipta dan daya kreasi suatu individu.
4
 
4. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja adalah penduduk dalam usia kerja (berusia 15-64 tahun) 
atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang dapat memproduksi 
barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga mereka, dan jika 
mereka mau berpartisipasi dalam aktivitas tersebut.
5
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Departemen Pendidikan Nasional, h.538 
3
 Sukiman, Pengembangan  Media  Pembelajaran,  (Yogyakarta:  PT.  Pustaka  Insan  
Madani,2012), h.53 
4
Definisi Industri Kreatif menurut Departemen Perdagangan RI tahun 2009 
5
Mulyadi, Ekonomi Sumber Daya Manusia dalam Perspektif Pembangunan Cetakan IV (Jakarta: 





5. Tenaga Kerja Lokal 
Dalam Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor 2 Tahun 2018 
bahwa tenaga kerja lokal selanjutnya disingkat dengan TKL adalah tenaga 
kerja yang berasal dari Kabupaten Jember yang dibuktikan dengan kartu 
tanda penduduk dan atau kartu keluarga. Tenaga kerja lokal adalah tenaga 
kerja asli berasal Indonesia dan warga negara Indonesia.
6
 
6. Ekonomi Islam 
Ekonomi Islam merupakan ilmu yang mempelajari usaha manusia untuk 
mengalokasikan dan mengelola sumber daya untuk mencapai falah 
berdasarkan pada prinsip-prinsip dan nilai-nilai Alquran dan Sunnah.
7
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan memilih judul “Analisis Pengembangan Industri Kreatif 
Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Lokal (studi pada Industri Kreatif Batik 
Gabovira di Kemiling, Bandar Lampung) ada beberapa alasan yang akan penulis 
kemukakan sehingga terdorong untuk memahami dan meneliti permasalahan ini 
diantaranya yaitu : 
1. Secara Objektif 
Sektor industri kreatif telah berhasil menyumbang Produk Domestik 
Regional Bruto(PDRB) disuatu daerah meningkat. Dengan adanya industri 
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 Peraturan Daerah Kabupaten Jember (online), tersedia di https://kabjember.jdih.jatimprov.go.id/ 
7
Pusat pengkajian dan pengembangan ekonomi islam (p3EI) Universitas islam indonesia 





kreatif maka dapat menyerap tenaga kerja lokal. Industri kreatif yang ada di 
kota Bandar Lampung yaitu Gabovira. Gabovira telah menjadi salah satu 
pusat oleh-oleh di kota Bandar Lampung. Dengan memiliki karyawan 
sejumlah 31 orang, dimana 11 orang yang berada di toko Gabovira serta 20 
orang lainnya sebagai pengrajin industri kreatif batik tulis yang dilakukan 
oleh Ibu rumah tangga yang bekerja sama dengan Dinas Tenaga Kerja Kota 
Bandar Lampung. 
2. Alasan Subjektif 
a. Pembahasan dan permasalahan terkait materi ini sangat menarik untuk 
diteliti dan dipelajari, sehingga nantinya penulis dapat berbagi 
pemikiran atau gagasan dari pada hasil penelitian ini seperti pembaca 
maupun pihak-pihak lainnya terkait dengan pengembangan industri 
kreatif di batik Gabovira ini. 
b. Bagi penulis banyaknya sumber baik dari primer maupun sekunder dan 
jurnal terkait penelitian ini, sehingga memutuskan penulis untuk 
mencoba mendalami dan meneliti permasalahan ini untuk 
menyelesaikan skripsi. 
C. Latar Belakang Masalah 
Berkembangnya industri kecil dan kreatif dimasyarakat akan dapat 
menggulirkan perekonomian masyarakat karena kekuatan ekonomi nasional 
muncul dan tumbuh ditengah-tengah masyarakat. Industri kreatif tidak bisa 





strategi kebudayaan sangat menentukan arah perkembangan industri kreatif 
potensi industri kreatif dan usaha mikro kecil merupakan peluang untuk 
mengembangkan kemandirian pangan suatu daerah berbasis pangan lokal. 
Industri kreatif adalah suatu industri yang berasal dari pemanfaatan kreativitas, 
keterampilan serta bakat individu untuk menciptakan kesejahteraan serta 
lapangan pekerjaan dengan menghasilkan dan mengeksploitasi daya kreasi dan 
daya cipta individu tersebut.
8
 
Pada tahun 2012, geliat industri kreatif di Indonesia semakin menunjukkan 
perkembangan yang signifikan. Bahkan sekarang ini sebagian orang mulai 
memprediksikan pertumbuhan industri kreatifbisa melonjak cukup tinggi yakni  
hingga mencapai tiga kali lipat dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Kondisi 
ini dapat kita lihat dari pertumbuhan industri kreatif yang semakin hari semakin 
aktif, sehingga penyerapan tenaga kerja serta kapasitas daya cipta di negara kita 
mulai merangkak naik dan memberikan dampak yang cukup positif bagi 
perkembangan ekonomi di Indonesia.
9
 
Industri kreatif merupakan industri yang berasal dari pemanfaatan kreatifitas, 
keterampilan serta bakat individu untuk menciptakan kesejahteraan serta 
lapangan pekerjaan dengan menghasilkan dan mengeksploitasi daya kreasi dan 
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 Fitri Rahmawati, “PengembanganIndustriKreatifMelaluiPemanfaatanPanganLokal Singkong”. 
UniversitasNegeriYogyakarta,Jurusan PTBB FT UNY, 21 November 2009, h.131 
9
 Aisyah Nurul Fitriana, Irwan Noor, Ainul Hayat, Pengembangan Industri Kreatif Di Kota Batu 
(Studi tentang Industri Kreatif Sektor Kerajinan di Kota Batu), Jurusan Administrasi Publik, Fakultas 





daya cipta individu. Konsep industri kreatif telah menarik perhatian para peneliti 
bidang ekonomi selama dua dekade terakhir. Industri kreatif diindikasikan 
sebagai bidang yang paling menjanjikan dalam aktivitas perekonomian pada 
negara maju karena potensi kontribusi yang dimilikinya terhadap kesejahteraan 
dan penciptaan lapangan kerja. Aktivitas industri kreatif di negara maju 
tergantung pada kreativitas individu, keterampilan dan bakat. Faktor-faktor itulah 
yang menjadi indikator utama yang menjadikan negara maju menghasilkan 
output yang lebih memiliki intelektual property dibandingkan negara-negara 
berkembang yang lebih berorientasi pada barang dan jasa material. Permintaan 
output yang memiliki tertentu dan individu. Hal ini yang menjadi indikator utama 
didalam meningkatkan pendapatan per kepita di negara maju.
10
 Salah satu upaya 
untuk meningkatkan tenaga kerja serta Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
adalah pembangunan dalam sektor industri kreatif. 





Jumlah Perusahaan Industri Kreatif di Kota Bandar Lampung Tahun 
2016 
No Sub Sektor Jumlah Persentase 
1. Arsitektur 108 0,30 
2. Desain Interior 6 0,02 
3. Desain Komunikasi Visual 2 0,01 
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4. Desain Produk 156 0,43 
5. Film/animasi dan Video 5 0,01 
6. Fotografi 272 0,75 
7. Kriya 2.819 7,81 
8. Kuliner 26.118 72,32 
9. Musik 281 0,78 
10. Fasion 5.370 14,87 
11. Aplikasi dan Game Developer 55 0,15 
12. Penerbitan 692 1,92 
13. Perikanan 18 0,05 
14. Televisi dan Radio 21 0,06 
15. Seni Pertunjukan 104 0,29 
16. Seni Rupa 86 0,24 
  36.113 100 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung 
Terlihat dari sub sektor industri kreatif di Kota Bandar lampung di atas, 
bahwa sektor kuliner merupakan industri kreatif terbanyak di Kota Bandar 
Lampung, yaitu sebanyak 26.118 atau 72,32 persen (%) dari total industri kreatif. 
Kemudian sub sektor terbesar kedua yaitu sektor fashion sebanyak 5.370 atau 
14,87 persen (%) dari total industri kreatif, dan selanjutnya sub sektor terbesar 
ketiga yaitu kriya sebanyak 2.819 atau 7,81 persen (%) dari total industri kreatif 
di Kota Bandar Lampung. 
Pada dasarnya pertumbuhan ekonomi kreatif digerakkan oleh kapitalisasi 
kreativitas dan inovasi dalam menghasilkan produk atau jasa dengan kandungan 
kreatif. Istilah ekonomi kreatif memang masih relatif baru. Secara umum dapat 
dikatakan bahwa ekonomi kreatif adalah sistem kegiatan manusia yang berkaitan 





yang bernilai kultural, artistik, estetika, intelektual dan emosional bagi para 
pelanggan di pasar. 
Penyerapan tenaga kerja merupakan salah satu faktor pendukung untuk 
pembangunan ekonomi yang biasa dilakukan oleh negara berkembang dengan 
tujuan antara lain untuk menciptakan pembangunan ekonomi secara merata di 
setiap tempat dan juga daerah. Tenaga kerja adalah penduduk dalam usia kerja 
(berusia 15-64 tahun) atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang 
dapat memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga mereka, 
dan jika mereka mau berpartisipasi dalam aktivitas tersebut.
12
 
Islam mendorong umatnya untuk bekerja dan memproduksi, bahkan 
menjadikan sebagai sebuah kewajiban terhadap orang-orang yang mampu, lebih 
dari itu Allah akan memberi balasan yang setimpal yang sesuai dengan 
amal/kerja karena alam telah memberikan kekayaan yang tidak terhitung, tetapi 
tanpa usaha manusia semua akan tetap tersimpan, sesuai dengan firman Allah 
dalam QS. An-Nahl : 16:97: 
ٍٞ فَهَُُحۡ  َٕ ُيۡؤِي ُْ َٔ  َٰٗ ٔۡ أَُثَ ٍ َذَكٍس أَ هِٗحا يِّ َم َصَٰ ًِ ٍۡ َع ٍِ َي ُۡى أَۡجَسُْى تِأَۡحَس نََُۡجِزََُّٚٓ َٔ  
ٗۖ
ٗج طَِّٛثَٗح َٰٕ ُۥ َحَٛ ََُِّّٛٛ
 ٌَ هُٕ ًَ  (٧٩)َيا َكإَُْا َٚۡع
 
Artinya : Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan 
kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan 
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kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan. 
 
Menurut ekonomi Islam, tenaga kerja adalah segala usaha dan ikhtiar yang 
dilakukan oleh anggota badan atau pikiran untuk mendapatkan imbalan yang 
pantas.
13
Termasuk semua jenis kerja yang fisik maupun pikiran. Tenagakerja 
sebagai satu faktor produksi mempunyai arti yang besar karena semuakekayaan 
alam tidak berguna bila tidak diekspoitasikan oleh manusia dan diolah oleh 
buruh. 
Industri kreatif Gabovira merupakan suatu destinasi yang baik untuk 
pengunjung yang menyukai atau interest dibidang kebudayaan kerena tempat ini 
pengunjung bisa merasakan nuansa yang khas dari Kota Bandar Lampung yaitu 
corak batik khas Lampung yang tidak akan ditemukan dikota manapun selain di 
Lampung. Pada awalnya nama Gabovira dibuat untuk merek sebuah tas namun 
usaha dibidang tas kurang berjalan dengan baik, sehingga nama Gabovira 
digunakan untuk merek batik sebagai alternatif usaha selanjutnya. 
Industri Sejarah awal nama Gabovira ini diambil dari nama kaluarga yaitu 
Gatot (bapak pemilik batik Gabovira), Debora (sang istri pemilik batik 
Gabovira), Jelvi dan Raga (anak pemilik batik Gabovira). Gabovira ini sudah 
berdiri sejak 25 Februari 2000 yang didirkan oleh Bapak Gatot Kartiko. Didalam 
usaha kerajinan Gabovira terdapat banyak hasil kerajinan diantara lain kaos tapis, 
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baju jadi batik, kain batik, seragam atau stelan, sajadah motif tapis dan juga 
aksesoris. Pada awalnya Pak Gatot menawarkan batik Pekalongan yang 
dijinjingnya itu, seiring perkembangan waktu beliau mendapat inovasi dalam 
pembuatan batik dan membuat batik dengan ciri khas batik Lampung. Ciri khas 
dari batik Gabovira yaitu kainnya bermutu tinggi seperti katun, sutra alat tenun 
mesin dan sutra bukan alat tenun mesin. Pada tahun 2012 batiknya dikenakan 
oleh para Mentri dalam ivent nasional, dari situlah mulai batik Gabovira dikenal 
oleh masyarakat luas. Banyak tamu dari luar negeri pergi ke Indonesia tepatnya 
di Bandar Lampung untuk membeli batik Gabovira.
14
 
Ini yang dinamakan era ekonomi baru yang mengutamakan informasi dan 
kreativitas yang popular dengan sebutan industri kreatif atau ekonomi kreatif 
yang digerakkan oleh sektor industri yang bersangkutan dibidangnya. Industri 
kreatif sendiri merupakan pengembangan konsep berdasarkan modal kreativitas 
yang berpotensi meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan 
masyarakat. Industri kreatif batik Gabovira memproduksi hasil batik sendiri yang 
di kerjakan oleh para Ibu Rumah Tangga yang berjumlah 20 orang sebagai 
pekerja batik tulis khas Kota Bandar Lampung yang didesain oleh Bapak Gatot 
selaku pemilik industri kreatif batik Gabovira. Tak hanya itu di industri kreatif 
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Gabovira ini memperkerjakan orang berkebutuhan khusus untuk di training lalu 
kemudian dipekerjakan di industri kreatif ini.
15
 
Perbandingan industri kreatif batik Gabovira dengan industri kreatif lainnya 
ini terletak pada produk yang dihasilkan dari industri kreatif tersebut. Industri 
batik Gabovira membuat produk berupa baju batik khas Lampung serta kain 
batik tulis khas lampung. Sedangkan jika dibandingkan dengan Ninda Tapis 
Lampung, produk yang dihasilkan oleh Ninda Tapis Lampung lebih condong 
kepada hasil tapis Lampung dan sulam usus Lampung. Jadi dapat dikatakan hasil 
produksi industri kreatif antara batik Gabovira dan Ninda Tapis Lampung 
berbeda. Alasan penulis memilih industri keratif batik Gabovira sebagai objek 
penelitian karena industri kreatif ini termasuk industri kreatif yang cukup besar  
dibandingkan dengan industri kreatif sejenis yang ada di kota Bandar lampung. 
Desain yang ada di industri kreatif Gabovira semuanya merupakan hasil karya 
dari pemilik industri kreatif batik Gabovira yaitu pak Gatot. Gabovira juga telah 
bekerja sama dengan Dinas Tenaga kerja dan Dinas Pemda. Serta batik Gabovira 
ini sudah menjadi salah satu pusat oleh-oleh khas kota Bandar Lampung. 
Batik Gabovira merupakan bentuk nyata dari industri kreatif yang ada di 
Bandar Lampung, dengan penyerapan tenaga kerja di Kota Bandar Lampung dan 
luar Bandar Lampung. Hal tersebut menuai pro dan kontra saat Batik Gabovira 
memberdayakan pengrajin batik dari luar daerah Bandar Lampung, di sisi lain 
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Kota Bandar Lampung menghasilkan kerajinan batik yang berkualitas. Maka dari 
itu peneliti mengangkat sebuah judul “ANALISIS PENGEMBANGAN 
INDUSTRI KREATIF TERHADAP PENYERAPAN TENAGA KERJA 
LOKAL DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM ( Studi Pada Industri 
Kreatif Batik Gabovira Kemiling, Bandar Lampung )”. 
D. Fokus Penelitian 
Dari uraian latar belakang diatas, penulis menetapkan batasan masalah pada 
perkembangan industri kreatif terhadap penyerapan tenaga kerja lokal (studi pada 
batik Gabovira, kemiling). Untuk memperjelas ruang lingkup masalah yang akan 
diteliti oleh penulis, dan agar penelitian ini dapat dilaksanakan secara fokus, 
maka fokus masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Pengembangan industri kreatif di Gabovira terhadap penyerapan tenaga 
kerja lokal. 
2. Pengembangan industri kreatif di Gabovira terhadap penyerapan tenaga 
kerja lokal dalam perspektif ekonomi Islam. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengembangan industri kreatif di Gabovira terhadap penyerapan 





2. Bagaimana pengembangan industri kreatif di Gabovira terhadap penyerapan 
tenaga kerja lokal dalam perspektif ekonomi Islam? 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diata, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan industri kreatif di Gabovira 
terhadap penyerapan tenaga kerja lokal. 
2. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan industri kreatif di Gabovira 
terhadap penyerapan tenaga kerja lokal dalam perspektif ekonomi aislam. 
G. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini memberikan wawaasan mengenai 
pengembangan industri kreatif yang dilakukan oleh industri batik Gabovira 
di Kemiling guna mengetahui apa sajakah yang mendorong kelangsungan 
untuk pengembangan industri kreatif ini. Selain itu, dapat memberikan 
pengetahuan dan membuka pemikiran bagi masyarakat sekitar bahwa untuk 
mengembangakan industri kreatif ini dapat membantu perekonomian. Serta 
dapat memberikan informasi dalam khasanah ekonomi Islam khususnya dan 
menambah literatur mengenai hal tersebut bagi lingkungan Fakultas 





masyarakat Lampung maupun di luar Provinsi Lampung khususnya kepada 
pengusaha industri kreatif batik Gabovira. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis dapat bermanfaat bagi masyarakat umum, bagi para 
pelaku ekonomi, dan akademisi terkait dengan pemahaman pengembangan 
industri kreatif di batk Gabovira Kemiling, Kota Bandar Lampung sehingga 
dapat dijadikan masukan dan pertimbangan dalam mengembangkan sumber 
daya manusia agar bisnis dapat berjalan lancar dan terus berkembang. 
H. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan suatu cara yang dilakukan untuk menemukan 
atau menggali sesuatu yang telah ada, yang kemudian diuji untuk kebenarannya 
yang masih diragukan. Pengertian lain dari metode penelitian yaitu suatu cara 
bertindak menurut sistem aturan atau tatanan yang bertujuan agar kegiatan 
praktis terlaksana secara rasional dan terarah sehingga dapat tercapai hasil yang 
optimal. 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat 
empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara didasarkan ciri-ciri 
keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis.
16
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Metodologi penelitian adalah cara evaluasi, analisis dan seleksi berbagai 
alternatif, cara atau teknik. Metode ilmiah adalah cara menerapkan prinsip-
prinsip logis terhadap penemuan, pengesahan, dan penjelasan. Metode penelitian 
merupakan sub bagian perencanaan usulan penelitian. Rencana penelitian harus 
logis, diikuti unsur-unsur yang urut, konsistensi dan operasional, menyangkut 
bagaimana penelitian tersebut akan dijalankan.
17
 
Adapun penelitian yang dilaksanakan ini merupakan penelitian yang sifat 
deskriptif kualitatif, penelitian tentang “Analisis Pengembangan Industri Kreatif 
Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Lokal”. Berikut ini adalah hal-hal yang 
terkait dengan metode penelitian yang akan digunakan dalam meneliti 
permasalahan ini : 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif atau 
Naturalistik adalah penelitian yang dilakukan dengan kondisi objek yang 
dialami, peneliti sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan cara gabungan, data yang dihasilkan bersifat deskriptif dan 
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2. Sifat Penelitian  
Penelitian ini bersifat deskriptif, penelitian deskriptif adalah penelitian 
yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang 
berdasarkan data datan jadi ia juga menyajikan data, menganalisis dan 
menginterpretasi. Ia juga bisa bersifat komperatif dan korelatif. Penelitian 
deskriptif banyak membantu terutama dalam penelitian yang bersifat 




Dari berbagai data baik primer maupunn sekunder yang telah 
dikumpulkan akan diolah dan dianalisis yang berkaitan dengan “Analisis 
Pengembangan Industri Kreatif Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Lokal 
(studi pada Industri Batik Gabovira Kemiling, Bandar Lampung). 
3. Sumber Data 
Dalam mengerjakan penelitian ini, penelititi mengumpulkan informasi 
atau data dengan cara membaca, mengutip dan menyusun berdasarkan dari 
data-data yang di temukan dan di peroleh. Dalam penulisan penelitian ini 
data yang di gunakan adalah data primer dan data sekunder. 
a. Data Primer  
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Data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 
(atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.
20
 Dari penelitian ini, 
data primer yang di ambil adalah wawancara dengan pemilik langsung 
Batik Gabovira. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 
orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang ada atau 
diperoleh dari sumber internal maupun eksternal.
21
Dalam penelitian ini 
sumber data sekunder bisa diambil dari literature, bacaan, buku buku 
dan jurnal peneliti terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini. 
4. Metode Pengumpulan Data 
a. Metode Observasi 
Metode Observasi atau pengamatan langsung adalah suatu proses 
yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis 
dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses 
pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi 
digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses 
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Dalam penelitian ini penulis melakukan observasi atau pengamatan 
secara langsung pada Industri Kreatif batik Gabovira. 
b. Wawancara 
Metode Wawancara atau Interview adalah cara pengumpulan data 
dengan mengadakan tanya jawab langsung kepada objek yang 
diteliti.Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode interview, 
yaitu tanyajawab terarah untuk mengumpulkan data yang relevan saja.
23
 
Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara dengan pemilik 
langsung industri kreatif batik Gabovira. 
c. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah mencari data-data mengenai hal-hal 
atau variabel yang merupakan catatan buku, surat kabar,notulen rapat, 
agenda dan lain sebagainya.
24
Penulis menggunakan metode ini untuk 
mendapatkan data-data yang bersumber pada dokumentasi tertulis, dan 
lainya sesuai dengan keperluan penelitian sekaligus pelengkap untuk 
mencari data-data yang lebih objektif dan jelas yang berisi mengenai 
segala bentuk kegiatan pengembangan industri kreatif batik Gbaovira. 
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5. Metode Analisis Data 
Penelitian ini bersifat kualitatif atau Naturalistik dengan pendekatan 
deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang di lakukan dengan 
kondisi objek yang alami, peneliti sebagai instrument kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan cara gabungan, data yang di hasilkan 
bersifat deskriptif dan analisis data dilakukan secara induktif dan penelitian 
ini lebih menekankan makna dari generalisasi.
25
 
Pendekatan deskriptif adalah penelitian yang berusaha untuk 
menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data jadi 
yang ia juga menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasi. Ia juga 
bisa bersifat komperatif dan korelatif. Penelitian deskriptif banyak 
membantu terutama dalam penelitian yang bersifat longitudinal, genetic dan 
klinis.Penelitian survai biasanya termasuk dalam penelitian ini.
26
 Metode ini 
digunakan sebagai analisis dari berbagai literatur atau sumber data yang 
sudah dikumpulkan berkaitan dengan Analisis Pengembangan Industri 
Kreatif Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Lokal Dalam Perspektif 
Ekonomi Islam (studi pada industri kreatif batik Gabovira Kemiling, Bandar 
Lampung). 
                                                             
25
Dr. Hj. Sedarmayanti,M.Pd.,Drs. Syarifudin Hidayat, Metodologi Penelitian, Mandar Maju, 
2002, h.33 
26
Drs. Cholid Narbuko, Drs.H. Abu Achmadi, Metodologi Penelitian,  PT.Bumi Aksara, 





Setelah data yang terkumpul dianalisa, maka penulis mendeskrisikan 
data tersebut dengan menggunakan sebagai berikut : 
a. Metode deduktif, yaitu penulis menggunakan kaidah-kaidah atau 
pendapat-pendapat yang bersifat umum kemudian dibahas dan diambil 
kesimpulan secara khusus. 
b. Metode deskriptif analitik, yaitu dengan jalan mengemukakan data-data 
yang diperlukan apa adanya, lalu dianalisis kembali sehingga dapat 
disusun menuruti kebutuhkan yang diperlukan dalam penelitian ini. 
Metode-metode ini digunakan sebagai analisis dari berbagai literatur 
atas sumber data yang sudah dikumpulakan dengan Analisis Pengembangan 














  BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Industri Kreatif 
a. Pengertian Industri Kreatif 
Ekonomi kreatif atau bisa di sebut industri kreatif merupakan suatu 
industri yang berasal dari pemanfaatan kreativitas, ketrampilan serta 
bakat individu untuk menciptakan kesejahteraan serta lapangan 
pekerjaan dengan menghasilkan dan mengeksploitasi daya kreasi dan 
daya cipta individu tersebut. dalam hal ini, industri kreatif dapat 
diartikan sebagai kumpulan aktivitas ekonomi yang terkait dengan 
penciptaan atau penggunaan pengetahuan dan informasi, dan bisa di 
artikan konsep ekonomi yang menitikberatkan pada pengoptimalan 
informasi dan kreativitas, mengandalkan gagasan inovasi 
sertaketersediaan sumberdaya sebagai faktor produksi utama 
menjalankan kegiatan ekonomi. Hal ini ditandai dengan adanya 
perubahan proses teknologi dari tradisional menjadi beralih ke proses 





sumber daya manusia, dan perubahan industri dari manufaktur menjadi 
jasa berkembang menjadi industri kreatif.
27
 
Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan atau berkreasi. 
Memiliki kreativitas berarti kemampuan untuk mengembangkan ide-ide 
baru untuk menemukan cara-cara baru dalam memecakan persoalan dan 
menghadapi peluang. Kreativitas bukan hanya sekedar keberuntungan 
tetapi merupakan kerja keras yang disadari.
28
 
b. Industri Kreatif Menurut Para Ahli 
Banyaknya pemahaman mengenai industri kreatif kemudian 
membuat kita  kurang  memahami secara mendalam teori-teori terkait 
industri kreatif itu  sendiri. Pada dasarnya terdapat lima teori mengenai 
industri kreatif,  diantaranya adalah teori menurut John Howkins, Dr. 
Richard Florida,   Robert Lucas, Alvin Toffler, serta menurut visi 
pemerintah Indonesia. 
1) Teori Ekonomi Kreatif menurut John Howkins 
Istilah Ekonomi Kreatif pertama kali diperkenalkan oleh tokoh 
bernama  John Howkins, penulis buku "Creative Economy, How 
People Make Money from Ideas". Jhon Howkins adalah seorang 
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yang multi profesi. Selain sebagai pembuat film dari Inggris ia juga 
aktif menyuarakan  ekonomi kreatif  kepada pemerintah Inggris 
sehingga dia banyak terlibat dalam diskusi-diskusi pembentukan 
kebijakan ekonomi kreatif  dikalangan pemerintahan negara-negara 
Eropa. Menurut definisi  Howkins, Ekonomi Kreatif adalah 
kegiatan ekonomi dimana input dan outputnya adalah Gagasan. 
Benar juga, esensi dari kreatifitas adalah  gagasan. Bayangkan 
hanya dengan modal gagasan, seseorang yang   kreatif dapat 
memperoleh penghasilan yang sangat layak. Gagasan  seperti 
apakah yang dimaksud? Yaitu gagasan yang orisinil dan dapat 
diproteksi oleh HKI. Contohnya adalah penyanyi, bintang film,  
pencipta lagu, atau periset mikro biologi yang sedang meneliti 
farietas unggul padi yang belum pernah diciptakan sebelumnya.
29
 
2) Teori Industri Kreatif Menurut Dr. Richard Florida 
Adalah seorang Doktor dibidang Ekonomi, Dr.Richard Florida 
dari   Amerika, penulis buku "The Rise of Creative Class" dan 
"Cities and the Creative Class" memperkenalkan tentang industri 
kreatif dan kelas  kreatif di masyarakat (Creative Class). Florida 
sempat mendapat kritik,  bila ada kelompok tertentu dilingkungan 
sosial yang memiliki kelas  tersendiri, apakah ini terkesan elit dan 
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eksklusif? Tidak juga. Justru  menurut Florida, ia menghindari 
kesan tersebut karena gejala dari  istilah-istilah sebelumnya seperti 
Knowledge Society yang dinilai elitis.  Menurut Florida "Seluruh 
umat manusia adalah kreatif, apakah ia  seorang pekerja di pabrik 
kacamatan atau seorang remaja digang  senggol yang sedang 
membuat musik hip-hop. Namun perbedaanya  adalah pada 
statusnya (kelasnya), karena ada individu-individu yang  secara 
khusus bergelut dibidang kreatif dan mendapat faedah ekonomi  
secara langsung dari aktivitas tersebut. Tempat-tempat dan kota-
kota  yang mampu menciptakan produk-produk baru yang inovatif 
tercepat  akan menjadi pemenang kompetisi di era ekonomi ini”.
30
 
3) Teori Industri Kreatif  Menurut Robert Lucas 
Adalah pemenang Nobel dibidang ekonomi, mengatakan 
bahwa kekuatan yang menggerakkan pertumbuhan dan 
pembangunan ekonomi kota atau daerah dapat dilihat dari ringkat 
produktifitas klaster orang-orang bertalenta dan orang-orang kreatif 
atau manusia-manusia yang mengandalkan kemampuan ilmu 
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4) Teori Industri Kreatif  Menurut Alvin Toffler` 
Teori Alvin Toffler menyatakan bahwa gelombang peradaban 
manusia itu dibagi menjadi tiga gelombang. Gelombang pertama 
adalah abad pertanian. Gelombang kedua adalah abad industri dan 
gelombang ketiga adalah abad informasi. Sementara ini Toffer baru 
berhenti disini. Namun teori-teori terus berkembang, saat ini 
peradaban manusia dengan kempetisi yang ganas dan globalisasi, 
masuklah manusia pada era peradaban baru yaitu Gelombang ke-4. 
Ada yang menyebutnya sebagai. Knowledge-based Economy ada 




c. Klasifikasi vIndustri vKreatif 
Klasifikasi vindustri vkreatif vmenurut vDepartemen vPerdagangan 
vRepublik vIndonesia v2008 vmenetapkan vbahwa vdi vIndonesia vterdapat v14 
vsubsektor vindustri vkreatif vyang vmeliputi: 
1) Periklanan 
Periklanan vyaitu vkegiatan vkreatif vyang vberkaitan vdengan 
vkreasi vdan vproduksi viklan, vantara vlain: vriset vpasar, vperencanaan 
vkomunikasi viklan, viklan vluar vruang, vproduksi vmaterial viklan, 
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vpromosi, vkampanye vrelasi vpublik, vtampilan viklan vdi vmedia vcetak 
vdan velektronik. 
2) Arsitektur 
Arsitektur vyaitu vkegiatan vkreatif vyang vberkaitan vdengan vcetak 
vbiru vbangunan vdan vinformasi vproduksi vantara vlain: varsitektur 
vtaman, vperencanaan vkota, vperencanaan vbiaya vkonstruksi, 
vkonservasi vbangunan vwarisan, vdokumentasi vlelang, vdll. 
3) Pasar vBarang vSeni 
Pasar vbarang vseni vyaitu vkegiatan vkreatif vyang vberkaitan 
vdengan vkreasi vdan vperdagangan, vpekerjaan, vproduk vantik vdan 
vhiasan vmelalui vlelang, vgaleri, vtoko, vpasar vswalayan, vdan vinternet. 
4) Kerajinan 
Kerajinan vyaitu vkegiatan vkreatif vyang vberkaitan vdengan vkreasi 
vdan vdistribusi vproduk vkerajinan vantara vlain vbarang vkerajinan vyang 
vterbuat vdari: vbatu vberharga, vaksesoris, vpandai vemas, vperak, vkayu, 
vkaca, vporselin, vkain, vmarmer, vkapur, vdan vbesi. 
5) Desain 
Desain vyaitu vkegiatan vkreatif vyang vterkait vdengan vkreasi 
vdesain vgrafis, vinterior, vproduk, vindustri, vpengemasan, vdan 








Fasion vyaitu vkegiatan vkreatif vyang vterkait vdengan vkreasi 
vdesain vpakaian, vdesain valas vkaki, vdan vdesain vaksesoris 
vmodevlainnya, vproduksi vpakaian vmode vdan vaksesorisnya, 
vkonsultansi vlini vproduk vfashion, vserta vdistribusi vproduk vfashion. 
7) Video, vFilm vdan vFotografi 
Video, vfilm vdan vfotografi vyaitu vkegiatan vkreatif vyang vterkait 
vdengan vkreasi vproduksi vVideo, vfilm, vdan vjasa vfotografi, vserta 
vdistribusi vrekaman vvideo, vfilm. vTermasuk vdidalamnya vpenulisan 
vskrip, vdubbing vfilm, vsinematografi, vsinetron, vdan veksibisi vfilm. 
8) Permainan vInteraktif 
Permainan vinteraktif vyaitu vkegiatan vkreatif vyang vberkaitan 
vdengan vkreasi, vproduksi, vdan vdistribusi vpermainan vkomputer vdan 




Musik vyaitu vkegiatan vkreatif vyang vberkaitan vdengan vkreasi, 
vproduksi, vdistribusi, vdan vritel vrekaman vsuara, vhak vcipta vrekaman, 
vpromosi vmusik, vpenulis vlirik, vpencipta vlagu vatau vmusik, 
vpertunjukan vmusik, vpenyanyi, vdan vkomposisi vmusik. 
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10) Seni vPertunjukan 
Seni vpertunjukkan vyaitu vkegiatan vkreatif vyang vberkaitan 
vdengan vusaha vyang vberkaitan vdengan vpengembangan vkonten, 
vproduksi vpertunjukan, vpertunjukan vbalet, vtarian vtradisional, 
vtarianvkontemporer, vdrama, vmusik vtradisional, vmusik vteater, 
vopera, vtermasuk vtur vmusik vetnik, vdesain vdan vpembuatan vbusana 
vpertunjukan, vtata vpanggung, vdan vtata vpencahayaan. 
11) Penerbitan vdan vPercetakan 
Penerbitan vdan vpercetakan vyaitu vkegiatan vkreatif vyang vterkait 
vdengan vdengan vpenulisan vkonten vdan vpenerbitan vbuku, vjurnal, 
vkoran, vmajalah, vtabloid, vdan vkonten vdigital vserta vkegiatan vkantor 
vberita. 
12) Layanan vKomputer vdan vPiranti vLunak 
Layanan vkomputer vdan vpiranti vlunak vyaitu vkegiatan vkreatif 
vyang vterkait vdengan vpengembangan vteknologi vinformasi vtermasuk 
vjasa vlayanan vkomputer, vpengembangan vpiranti vlunak, vintegrasi 
vsistem, vdesain vdan vanalisis vsistem, vdesain varsitektur vpiranti vlunak, 










13) Televisi vdan vRadio 
Televisi vdan vradio vyaitu vkegiatan vkreatif vyang vberkaitan 
vdengan vusaha vkreasi, vproduksi vdan vpengemasan, vpenyiaran, vdan 
vtransmisi vtelevisi vdan vradio. 
14) Riset vdan vPengembangan 
Riset vdan vpengembangan vyaitu vkegiatan vkreatif vyang vterkati 
vdengan vusaha vinovatif vyang vmenawarkan vpenemuan vilmu 
vdanvteknologi vdan vpenerapan vilmu vdan vpengetahuan vtersebut 
vuntuk vperbaikan vproduk vdan vkreasi vproduk vbaru, vproses vbaru, 
vmaterial vbaru, valat vbaru, vmetode vbaru, vdan vteknologi vbaru vyang 
vdapat vmemenuhi vkebutuhan vpasar.
34
 
d. Arti vPenting vIndustri vKreatif 
Ada vbeberapa valasan vmengapa vindustri vkreatif vperlu 
vdikembangkan v vIndustri vKreatif vperlu vdikembangkan vkarena: 
1) Memberikan vkontribusi vEkonomi vyang vsignifikan. vKontribusi 
vEkonomi vyang vdimaksud vdalam vhal vini vialah vberupa vPDB vdan 
vmenciptakan vlapangan vpekerjaan vekspor. 
2) Menciptakan viklim vbisnis vyang vpositif, vmisalnya vyaitu vdengan 
vmenciptakan vlapangan vusaha, vmemberi vdampak vbagi vsektor vlain. 
3) Melakukan vkegiatan vpemasaran vyang vaktif. 
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4) Membangun vcitra videntitas vBangsa vterutama vpada vorang vasing 
vatau vpendatang vbaru vyang vbiasa vdisebut vturisme vyang vberkunjung 
vkeIndonesia. vMisal vdengan vmenunjukkan vikon vnasional, 
vmembangun v vbudaya, vwarisan vbudaya vdan vnilai vlokal. 
5) Berbasis vkepada vSumber vDaya vyang vterbaharukan vseperti vilmu 
vpengetahuan, vkreativitas. vSebutan vlain vdari vorang-orang vyang 
vtergabung vdalam vkegiatan vini vadalah vGreen vCommunity. 
6) Menciptakan vinovasi vdan vkreativitas vyang vmerupakan vkeunggulan 
vkompetitif vsuatu vbangsa vseperti vide vdan vgagasan vyang 
vmenciptakan vnilai. 
7) Memberikan vdampak vsosial vyang vpositif. vDampak vsosial vyang 




e. Indikator vKeberlangsungan vIndustri vKreatif 
Indikator vkeberlangsungan vindustri vkreatif vmenurut vDeni vDwi 




Tri vPracoyo vdan vAntyo vPracoyo vmendefinisikan vbahwa 
vproduksi vsebagai vsuatu vproses vmengubah vkombinasi vbebagai 
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vinput vmenjadi vouput. vPengertian vproduksi vtidak vhanya vterbatas 
vsebagai vproses vpembuatan vsaja vtetapi vhingga vpemasarannya.
37
 
Menurut vAl-Syaibani vsebagaimana vbahwa vusaha vprodukstif 
v(Al-Iktisaf) vadalah vusaha vuntuk vmenghasilkan vharta vmelalui vcara-
cara vdiperbolehkan vatau vyang vdihalalkan vsyariat.
38
 
Berproduksi vmerupakan vibadah, vkarena vsuatu vaktivitas 
vseorang vmuslim vketika vada vperintah vdari vAllah vSWT vdan vada 
vcontoh vdari vRasulullah vSAW, vmaka vaktivitas vtersebut vtermasuk 
vdalam vkategori v“Ibadah”. vSebagai vseorang vmuslim, vberproduksi 
vsama vartinya vdengan vmengaktualisasi vsalah vsatu vilmu vAllah vyang 
vtelah vdiberika vmanusia, vsebagai vmana vAllah vtelah vberfirman 
vdalam vsurat vAn-Naba vAyat v11 vyang vberbunyi: 
َاَز َيَعاٗشا  َجَعۡهَُا ٱنَُّٓ َٔ(ٔٔ) 
 





Islam vmenganjurkan vdan vmendorong vproses vproduksi 
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2) Pasar vdan vPemasaran 
Pasar vadalah vtempat vfisik vdimana vpembeli vdan vpenjual 
vberkumpul vuntuk vmembeli vdan vmejual vbarang. vPara vekonom 
vmendeskripsikan vpasar vsebagai vsekumpulan vpembeli vdan vpenjual 
vyang vbertransaksi vatas vsuatu vproduk vatau vkelas vproduk vtertentu.
41
 
Menurut vDjaslim vS. vBahwa vpasar vadalah vpelanggan vpotensial 
vdengan vkebutuhan vdan vkeinginan vtertentu vyang vbersedia vdan 




Dalam vIslam vadanya vkerelaan vdalam vjual vbeli vtidak vdapat 
vdilihat vsebab vkerelaan vberhubungan vdengan vhati, vkerelaan vdapat 
vdiketahui vmelalui vdengan vtanda-tanda vlahirnya, vtanda vyang vjelas 
vmenunjukkan vkerelaan vadalah vijab vdan vqobul, vRasulullah vSAW 
vbersabda vyang vartinya: 
“Janganlah vdua vorang vjual vbeli vberpisah, vsebelum vsaling 





3) Manajemen vdan vKeuangan 
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Mary vParker vFoler vmendefinisikan vdari vmenajemen vadalah 
vsebagai vsuatu vseni vdalam vmenyelesaikan vpekerjaan vmelalui vorang 
vlain. vStoner vmengemukakan vbahwa vmanajemen vmerupakan vsuatu 
vdefinisi vyang vlebih vkompleks vdari vsuatu vseni, vbahwasanya 
vmanajemen vadalah vsuatu vproses vperencanaan, vpengorganisasian, 
vpengarahan vdan vpengawasan, vusaha-usaha vpara 
vanggotavorganisasi vdan vpenggunaan vsumber vdaya vorganisasi 
vlainnya vagar vmencapai vtujuan vorganisasi vyang vtelah vditetapkan.
44
 
Manajemen vkeuangan vmerupakan vpengabungan vdari vilmu vdan 
vseni vyang vmembahas, vmengkaji vdan vmenganalisis vtentang 
vbagaimana vseorang vmanager vkeuangan vdengan vmempergunakan 
vseluruh vsumber vdaya vperushaan vuntuk vmencari vdana, vmengelola 
vdana vdan vmembagi vdana vdengan vtujuan vmampu vmemberikan 
vprovit vatau vkemakmuran vbagi vpara vpemegang vdsaham vdan 
vsustainability v(berkelanjutan) vusaha vbagi vperusahaan.
45
 
Dalam vislam vmanajemen vkeuangan vdapat vdilihat vpada vfirman 
vAllah vsurah vAl-Baqarah vayat v282. 
َُُكۡى  ۡٛ ۡنَٛۡكرُة تَّ َٔ ٗ فَٱۡكرُثُُُِٕۚ  ًّٗ َس َٰٓ أََجٖم يُّ َٰٗ ٍ إِنَ ۡٚ ْا إَِذا ذََداَُٚرُى تَِد َٰٕٓ ٍَ َءاَيُُ أََُّٚٓا ٱنَِّرٚ
َٰٓ َكاذُِةُۢ ََٰٚ
 (٨ٕٕ)  .......... تِٱۡنَعۡدِلُۚ 
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Artinya: vHai vorang-orang vberiman, vapabila vkamu vbermu.amalah 
vtidak vsecara vtunai vatau vwaktu vyang vditentukan, vhendaklah vkamu 





4) Kebijakan vPemerintah 
Pemerintah vyang vdimaksud vadalah vpemerintah vpusat vdan 
vpemerintah vdaerah vyang vterkait vdengan vpengembangan vekonomi 
vkreatif, vhal vini vketerkaitan vdengan vsubtansi, vmaupun vketerkaitan 
vadministrasi. vHal vini vdisebabkan vkarena vpengembangan vindustri 
vkreatif vbukan vhanya vpembangunan vindustri, vtapi vjuga vmengikuti 
vpembangunan videologi, vpolitik vsosial vdan vbudaya.
47
 
Islam vmembahas vsebuah vkebijakan vpemerintah, vsebagaimana 
vFirman vAllah vSWT vsurah vAn-Nisa‟ vAyat v59. 
نِٙ ٱۡۡلَۡيِس ِيُُكۡىۖٗ فَئٌِ  ْٔ أُ َٔ ُسَٕل  أَِطُٛعْٕا ٱنسَّ َٔ  َ ْا أَِطُٛعْٕا ٱَّللَّ َٰٕٓ ٍَ َءاَيُُ أََُّٚٓا ٱنَِّرٚ
َٰٓ ََٰٚ
ِو ٱۡۡلَِٰٓخِسُۚ  ٕۡ ٱۡنَٛ َٔ  ِ ٌَ تِٱَّللَّ ُسِٕل إٌِ ُكُرُۡى ذُۡؤِيُُٕ ٱنسَّ َٔ  ِ ُِٔ إِنَٗ ٱَّللَّ ٖء فَُسدُّ ۡٙ َزۡعرُۡى فِٙ َش
ذَََُٰ
ٍُ ذَأۡ  أَۡحَس َٔ ٞس  ۡٛ نَِك َخ
 (٩٧)  ًِٔٚل َذَٰ
 
Artinya v: v“Hai vorang-orang vyang vberiman, vtaatilah vAllah vdan 
vtaatilah vRasul(Nya), vdan vulil vamri vdi vantara vkamu, vkemudian vjika 
vkamu vberlainan vPendapat vtentang vsesuatu, vMaka vkembalikanlah 
via vkepada vAllah v(Al-Quran) vdan vRasul v(sunnahnya), vjika vkamu 
vbener-bener vberiman vkepada vAllah vdan vhari vkemudian. vYang 




5) Kondisi vEkonomi 
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Menurut vSyamsulbahri, vdiperlukan vbeberapa vketentuan 




a. Dilaksanakan vberdasarkan vsisntem vekonomi vkerakyatan vuntuk 
vmencapai vkesejahteraan vrakyat vyang vmeningkat, vmerata vdan 
vberkeadilan. 
b. Berlandaskan vpengembangan vekonomi vdarah vdan vperan vserta 
vaktif vmasyarakat vsecara vnyata vdan vkonsisten. 
c. Menerapkan vprinsip vefisiensi vyang vdidukung voleh 
vpeningkatan vkemampuan vsumber vdaya vmanusia vdan 
vteknologi vuntuk vmemperkuat vlandasan vpembangunan 
vberkelanjutan vdan vmeningkatkan vdaya vsaing. 
d. Berorientasi vpada vperkembangan vglobalisasi vekonomi 
vinternasiona vdengan vtetap vmengutamakan vkepentingan 
vekonomi vdaerah. 
e. Dalam vskala vmakro, vperekonomian vdaerah vdikelola vsecara 
vhati-hati, vdisiplin vdan vbertanggung vjawab vdalam 
vrangkavmenghadapi vketidakpastian vyang vmeningkat vakibat 
vproses vglobalisasi. 
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f. Berlandaskan vkebijakan vyang vdisusun vsecara vtransparan vdan 
vbertanggung vgugat vbaik vdalam vpengelolaan vpublik, 
vpemerintahan vmaupun vmasyarakat. vDalam vkaitan vitu 
vpemerintah vdaerah vperlu vbersikap vtidak vmemihak vserta 
vmenjaga vjarak vdengan vperusahaan-perusahaan vdan vasosiasi-
asosiasi. 
Sebagiama vfirman vAllah vSWT vpada vsurat vAl- vIsra vayat v26. 
ۡز ذَۡثِرًٚسا   ََل ذُثَرِّ َٔ ثِِٛم  ٍَ ٱنسَّ ٱۡت َٔ  ٍَ ۡسِكٛ ًِ ٱۡن َٔ ُۥ  َٰٗ َحقَّّ َءاِخ َذا ٱۡنقُۡستَ َٔ(ٕ٢) 
Artinya: v“Dan vberikanlah vkepada vkeluarga-keluarga vyang 
vdekat vakan vhaknya, vkepada vorang vmiskin vdan vorang vyang 
vdlam vperjalanan vdan vjanganlah vkamu vmenghambur-





Perusahaan vdidirikan vdengan vharapan vuntuk vdapat vbertumbuh 
vsecara vberkelanjutan v(sustainnable vgrouwth). vAgar vterus 
vbertumbuh, vperusahaan vharus vmemiliki vkemampuan vuntuk vhidup. 
vKemampuan vini vdapat vdilihat vdari vkemampuan vsosial 
vperusahaan,vseperti vkemampuan vperusahaan vuntuk vmengendalikan 
vdampak vlingkungan vmenggunakan vtenaga vkerja vdan vlingkungan 
vdisekitar vlokasi vpabrik, vaktif vmelakukan vkegiatan vsosial, 
vmemberikan vperhatian vpada vpeningkatan vkeputusan vkonsumen, 
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Tanggung vjawab vperusahaan vterhadap vpelaku vyang 
vberkepentingan v(Stakeholders) vdalam vlingkungan vsekitar vmeliputi 
vpenanggulangan vpencernaan vlimbah, vpenanggulangan vpolusi 
vuduara vdan vtanah vpenghijauan.
52
 
Menjaga vlingkungan vsapat vdilihat vpada vFirman vAllah vswt. 
vPada vsurat vAl-A‟raf vayat v56. 
 ِ َد ٱَّللَّ ًَ ٌَّ َزۡح  إِ
ًعاُۚ ًَ طَ َٔ ٗفا  ٕۡ ٱۡدُعُِٕ َخ َٔ ِحَٓا 
ََل ذُۡفِسُدْٔا فِٙ ٱۡۡلَۡزِض تَۡعَد إِۡصهََٰ َٔ
  ٍَ ۡحِسُِٛ ًُ ٍَ ٱۡن  (٩٢)قَِسٚٞة يِّ
 
Artinya: v“dan vjanganlah vkamu vmembuat vkerusakan vdimuka vbumi, 
vsesudah v(Allah) vmemperbaikinya vdan vberdoalah vkepada vNya 
vdengan vrasa vtakut v(tidak vakan vditeriman) vdan vharapan v(akan 
vdikabulkan). vSesungguhnya vrahmat vAllah vamat vdekat vkepada 




7) Kemitraan vUsaha 
Pengertian vkemitraan vmenurut vUndang-undang vno v9 v vtahun 
v1995 vdikatakan vsebagai vkerja vsama vusaha vkecil vdengan vusaha 
vmenengah vatau vdengan vusaha vbesar vdisertai vpembinaan vdan 
vpengembangan voleh vusaha vmenengah vatau vusaha vbesar vdengan 
vmeperhatikan vprinsip vsaling vmemerlukan, vsaling vmemperkuat, 
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Menurut vhukum vperniagaan vIslam, vkemitraan vdan vsemua 
vbentuk vorganisasi vbisnis vlainya vdidirikan vdengan vsatu vtujuan 
vyaitu vpembagian vkeuntungan vmelalui vpartisipasi vbersama. vPrinsip 




 v...... ٌُِۚ ََٰٔ ٱۡنُعۡد َٔ ۡثِى  َُْٕا َعهَٗ ٱۡۡلِ َٔ ََل ذََعا َٔ  
ٗۖ َٰٖ َٕ ٱنرَّۡق َٔ َُْٕا َعهَٗ ٱۡنثِسِّ  َٔ ذََعا َٔ  
ْۘ
ٱذَّقُْٕا  ْٔا َٔ
َ َشِدُٚد ٱۡنِعقَابِ  ٌَّ ٱَّللَّ َۖٗ إِ  (ٕ) ٱَّللَّ
 
Artinya: vdan vtolong vmenolonglah vkamu vdalam v(mengerjakan) 
vkebajikan vdan vtakwa, vdan vjangan vtolong vmenolong vdalam 
vberbuat vdosa vdan vpelanggaran. vDan vbertaqwalah vkamu vkepada 




f.     Kreatif vdalam vPerspektif vIslam 
Beribcara vtentang vpemikiran vislam vdalam vkreativitas vtak vdapat 
vmengajak vkita vberbicara vtentang vkreativitas vbaik vaktivitas vtuhan vdan 
vkaitan vdengan vperbuatan vmanusia. vSebab vkreatif vsendiri vbermakna 
vpenciptaan vatau vproses vpenciptaan vdalam vhal vini vproses vpenciptaan 
vmanusia. vSudah vtentu vdengan vdemikian vkita vharus vberbicara vtentang 
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Proses vpenciptaan vtuhan vatas vala vmini vmerupakan vsalah vsatu 
vmasalah vpokok vyang vselalu vdibahas vdalam vfalsafah vIslam. vAllah 
vmenciptakan vjagad vraya, vmanusia, vdalam vpengertian vperubahan, 
vperkembangan, vyang vkaitannya vdengan vkreativitas vmanusia vsebab 
vmanusia vdiciptakan vbukan vdari vtiada vtetapi vdari vsuatu vyang vada 
vkemudian vberubah vkepada vbentuk vyang vlebih vbaik. vSemua vtelah 
vtersedia vtentang vsegala vkebutuhan vmanusia vdi vdunia vdan vrizkipun 
vsudah vdiatur voleh vAllah.
58
 vKreativitas vmanusia vditunjuk vuntuk vtetap 
vmenjalani vkehidupan vdengan vsegala vkelebihan vdan vkekurangan vyang 
vdimiliki vdalam vsurat vAr-Ra‟du vayat v11 vAllah vberfirman: 
َ ََل َُٚغُِّٛس َيا ٌَّ ٱَّللَّ ِِۗ إِ ٍۡ أَۡيِس ٱَّللَّ َُّۥ ِي ٍۡ َخۡهفِِّۦ َٚۡحفَظُٕ ِي َٔ  ِّ ۡٚ ٍِ ََٚد ۡٛ ٍُۢ تَ ٞد يِّ ٍو  نَُّۥ ُيَعقِّثََٰ ٕۡ تِقَ
ٍ دُ  َيا نَُٓى يِّ َٔ ٗءا فََل َيَسدَّ نَُّۚۥُ  َٰٕٓ ٖو ُس ٕۡ ُ تِقَ إَِذآَٰ أََزاَد ٱَّللَّ َٔ ۡىِۗ  ِٓ َٰٗ َُٚغُِّٛسْٔا َيا تِأََفُِس َِِّٔۦ ِيٍ َحرَّ
اٍل   َٔ(ٔٔ) 
 
Artinya v: vBagi vmanusia vada vmalaikat-malaikat vyang vselalu 
vmengikutinya vbergiliran, vdi vmuka vdan vdibelakangnya, vmereka 
vmenjaganya vatas vperintah vAllah. vSesungguhnya vAllah vtidak vmerobah 
vKeadaan vsesuatu vkaum vsehingga vmereka vmerobah vkeadaan.yang vada 
vpada vdiri vmereka vsendiri. vDan vapabila vAllah vmenghendaki vkeburukan 
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vterhadap vsesuatu vkaum, vMaka vtak vada vyang vdapat vmenolaknya; vdan 




Ayat vdi vatas vmenunjukan vbahwa vajaran vislam vmengakui 
vkebebasan vberfikir vdan vmenentukan vapa vyang vdikehendaki vmanusia 
vuntuk vmelangsungkan vkehidupan vdidunia. vUntuk vmenjalankan 
vmanusia vyag vtidak vhanya vdiam vsaja vmenunggu vrizki vdari vAllah vakan 
vturun vbegitu vsaja. vPerlu vusaha vyang vtulus vmenggunakan vakal vyang 
verfikir vkreatif vuntuk vmendapatkan vapa vyang vdicari. vDengan vusaha vdan 
vkreativitas vdari vakal vmanusia vyang vdiberikan vAllah vniscaya vmanusia 
vbisa vmendapatkan vapa vyang vdiinginkan.
60
 
Kesempuraan vdalam vpenciptaan vmanusia vdengan vmemliki vsatu 
vkelebihan vyang vtidak vdimiliki vmakhluk vyang vlain vdi vbumi vini vyaitu 
vakal vbukan vtanpa valasan, vAllah vmenciptakan vbumi vdan 
vmenempatkanvmanusia vdidalamnya vuntuk vberkreasi vmenyelaraskan 
vkehidupan vdunia vdengan vberlandaskan vAl-Aqur‟an vdan vSunnah.
61
 
Terkait vdengan vpengertiannya, vkreativitas vsebagai vdaya vcipta 
vseseorang vyang vberbentuk vbaru vdan vorisinil. vMaka vmanusia 
vmenciptakan vsesuatu vatau vmenciptakan vsesuatu vbaru vdalam vbidang 
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vtertentu vbukan vhal vbaru vbagi vmanusia. vManusia vtelah vmenyaksikan 
vberbagai vciptaan vdan vinovasi vberbagai vbidang vkehidupan.
62
 
2. Tinjauan vTentang vTenaga vKerja 
a. Pengertian vTenaga vKerja 
Menurut vPayaman, vtenaga vkerja vdidefinisikan vsebagai vpenduduk 
vberumur v10 vtahun vatau vlebih vyang vbekerja, vmencari vpekerjaan, vdan 
vsedang vmelakukan vkegiatan vlain, vseperti vsekolah vmaupun vmengurus 
vrumah vtangga vdan vpenerimaan vpendapatan.
63
 vDikatakan vtenaga vkerja 
vbila vmereka vmelakukan vpekerjaan vdengan vmaksud vmemperoleh vatau 
vmembantu vmemperoleh vpendapatan vatau vkeuntungan vdari vlainnya 
vbekerja vpaling vsedikit vsatu vjam vsecara vkontinu vselama vseminggu vyang 
vlalu. 
Menurut vUndang-Undang vNo. v13 vtahun v2003 vBab vI vpasal v1 vayat 
v2 vdisebut vbahwa vtenaga vkerja vadalah vsetiap vorang vyang 
vmampuvmelakukan vpekerjaan vguna vmenghasilkan vbarang vdan vatau 
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b. Faktor-Faktor vPenyerapan vTenaga vKerja 
Adapun vfaktor-faktor vyang vmempengarui vpenyerapan vtenaga vkerja 
vdapat vdijelaskan vdi vbawah vini:
65
 
1) PDRB vriil v(Produk vDomestik vRegional vBruto) 
Produk vDomestik vBruto v(PDB v) vatau vdalam vbahasa vInggris 
vdisebut vGross vDomestic vProduct, vmerupakan vsalah vsatu vindikator 
vpenting vuntuk vmengetahui vkondisi vekonomi vdan vkinerja 
vpembangunan, vdi vsuatu vnegara vdalam vsuatu vperiode vtertentu, vbaik 
vatas vdasar vharga vberlaku vmaupun vatas vdasar vharga vkonstan. 
vSedangkan vuntuk vmengukur vkondisi vekonomi vsuatu vdaerah 
vProvinsi, vKabupaten vatau vKota, vdigunakan vPDRB v(Produk 
vDomestik vRegional vBruto/Gross vDomestic vRegional vProduct). 
2) Kekakuan vUpah v(Wage vRigidity) 
Indikasi vadanya vkekakuan vupah v(wage vrigidity) vadalah 
vkegagalan vupah vdalam vmelakukan vpenyesuaian vpenawaran vtenaga 
vkerja vsama vdengan vpermintaannya. vKekakuan vupah vmerupakan 
vsalah vsatu vpenyebab vterjadinya vpengangguran. vSecara vteoritis, 
vuntuk vmempertahankan vtingkat vpengangguran valamiah v(natural 
vrate vof vunemployment) vsama vdengan vtingkat vaktualnya v(actual 
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vrate vof vunemployment), vmaka vharus vdijaga vagar vtingkat vupah vriil 
vsama vdengan vMarginal vProductivity vto vLabor v(MPL). vUpah vriil 
vmenyesuaikan vMPL vsehingga vketika vMPL vturun vmaka vupah vriil 
vseharusnya vjuga vturun. vTetapi vjika vtidak vterjadi vpenurunan, vmaka 
vupah vriil vtersebut vkaku. vSemakin vlambat vmekanisme vpenyesuaian 
vmaka vakan vsemakin vlama vdan vsemakin vbesar vefek vguncangan 
vnegatif vterhadap vpengangguran, vatau vpada vsaat vpertumbuhan vupah 
vriil vlebih vtinggi vdari vpertumbuhan vproduktivitas vperusahaan vmaka 
vakan vmenyebabkan vpertambahan vpengangguran. vDi vsisi vlain, 
vkekakuan vupah vnominal vmerupakan vkemampuan vupah vnominal 
vdalam vmelakukan vpenyesuaian vterhadap vharga. 
Sewa vmodal vperusahaan-perusahaan vmenggunakan vmodal, 
vbersamaan vdengan vtenaga vkerja, vuntuk vmemproduksi vbarang vdan 
vjasa vuntuk vdijual. vTujuan vmereka vadalah vmemaksimalkan 
vkeuntungan. vDalam vmemutuskan vberapa vbanyak vmodal vyang 
vdigunakan vdalam vproduksi, vperusahaan vharus 
vmenyeimbangkanvkontribusi vyang vdihasilkan vdari vtambahan 
vmodal vpada vpendapatan vmereka vdengan vbiaya vpenggunaan 
vtambahan vmodal. vProduk vmarjinal vmodal v(marginal vproduct vof 
vcapital) vadalah vkenaikan voutput vyang vdiproduksi vdengan 
vmenggunakan v1 vunit vtambahan vmodal vdalam vproduksi. vBiaya 





vdalam vproduksi. vBagi vperusahaan, vmembeli vatau vmenyewa 
vmodal, vbiaya vsewa vadalah v29 vpengukuran vyang vtepat vuntuk 
vopportunity vcost. vSelama vnilai vmarginal vproduct vof vcapital vdi 
vatas vbiaya vsewa, vakan vmembuat vperusahaan vmenambah vstok 
vmodalnya. vDengan vdemikian vperusahaan vakan vtetap vberinvestasi 
vhingga vnilai voutput vyang vdiproduksi vdari vtambahan v1 vunit 
vtambahan vmodal vsama vdengan vbiaya vmenggunakan vmodal 
vtersebut/biaya vsewa vmodal v(rental vcost vof vcapital). 
3) Indeks vHarga vImplisit v(Deflator vPDRB) v 
Indeks vHarga vImplisit v(Deflator vPDRB) vadalah vsuatu vindeks 
vyang vmenunjukkan vtingkat vperkembangan vharga vdi vtingkat 
vprodusen v(producer vprice vindex).
66
 vIndeks vHarga vImplisit vjuga 
vmerupakan vindeks vyang vmenunjukkan vtingkat vharga vbarang vdan 
vjasa vyang vbiasa vdibeli vkonsumen vdalam vjumlah vyang vbesar 
vdanvbiasanya vmeliputi vwilayah vyang vlebih vluas. vIndeks vHarga 
vImplisit vdigunakan vuntuk vmelihat vinflasi vdari vsisi vperekonomian 
vsecara vmakro. vPerubahan vIndeks vHarga vImplisit vdapat vdianggap 
vlebih vmenggambarkan vtingkat vinflasi vyang vmenyeluruh 
vdibandingkan vdengan vindikator vinflasi vlainnya vseperti vIndeks 
vHarga vKonsumen v(IHK) vatau vIndeks vSembilan vBahan vPokok. 
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vHal vini vdisebabkan vIndeks vHarga vImplisit vsudah vmewakili vsemua 
vjenis vharga vyaitu vHarga vKonsumen, vHarga vProdusen, vHarga 
vPerdagangan vBesar, vHarga vEceran vdan vharga vlainnya vyang vsesuai 
vdengan vberbagai vjenis vharga vyang vdipergunakan vdalam 
vpenghitungan vnilai vproduksi vsetiap vSektor. vIndeks vHarga vImplisit 
v(IHI) vatau vPDB vdeflator vdiperoleh vdengan vmembagi vPDB 
vnominal v(PDB vharga vberlaku) vdengan vPDB vriil v(PDB vharga 
vkonstan) vpada vtahun vtertentu. 
Menurut vSonny vSumarsono vpermintaan vtenaga vkerja vberkaitan 
vdengan vjumlah vtenaga vyang vdibutuhkan voleh vperusahaan vatau 




a) Tingkat vupah 
Perubahan vtingkat vupah vakan vmempengaruhi vtinggi 
vrendahnya vbiaya vproduksi vperusahaan. vApabila vdigunakan 
vasumsi vbahwa vtingkat vupah vnaik, vmaka vakan vterjadi vhal-hal 
vsebagai vberikut: 
 Naiknya vtingkat vupah vakan vmeningkatkan vbiaya vpriduksi 
vperusahaan, vyang vselanjutnya vakan vmeningkatkan vpula 
vharga vper vunit vbarang vyang vdiproduksi. vBiasanya vpara 
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vkonsumen vakan vmemberikan vrespon vyang vcepat vapabila 
vterjadi vkenaikan vharga vbarang, vyaitu vmengurangi 
vkonsumsi vatau vbahkan vtidak vlagi vmau vmembeli vbarang 
vyang vbersangkutan. vAkibatnya vbanyak vbarang vyang vtidak 
vterjual, vdan vterpaksa vprodusen vmenurunkan vjumlah 
vproduksinya. vTurunnya vtarget vproduksi, vmengakibatkan 
vberkurangnya vtenaga vkerja vyang vdibutuhkan. vPenurunan 
vjumlah vtenaga vkerja vyang vdibutuhkan vkarena vpengaruh 
vturunnya vskala vproduksi vdisebut vdengan vefek vskala 
vproduksi vatau vscale veffect. 
 Apabila vupah vnaik v(asumsi vharga vdari vbarang-barang 
vmodal vlainnya vtidak vberubah), vmaka vpengusaha vada 
vyang vlebih vsuka vmenggunakan vteknologi vpadat vmodal 
vuntuk vproses vproduksinya vdan vmenggantikan vkebutuhan 
vakan vtenaga vkerja vdengan vkebutuhan vakan vbarang-
barangvmodal vseperti vmesin vdan vlainnya. vPenurunan 
vjumlah vtenaga vkerja vyang vdibutuhkan vkarena vadanya 
vpenggantian vatau vpenambahan vpenggunaan vmesin-mesin 







b) Nilai vProduksi 
Nilai vproduksi vadalah vtingkat vproduksi vatau vkeseluruhan 
vjumlah vbarang vyang vmerupakan vhasil vakhir vproses vproduksi 
vpada vsuatu vunit vusaha vyang vselanjutnya vakan vdijual vatau 
vsampai vke vtangan vkonsumen. vNaik vturunnya vpermintaan 
vpasar vakan vhasil vproduksi vdari vperusahaan vyang 
vbersangkutan. vApabila vpermintaan vhasil vproduksi vperusahaan 
vatau vindustri vmeningkat, vprodusen vcenderung vuntuk 
vmenambah vkapasitas vproduksinya. vUntuk vmaksud vtersebut 
vprodusen vakan vmenambah vpenggunaan vtenaga vkerjanya. 
vPerubahan vyang vmempengaruhi vpermintaan vhasil vproduksi, 
vantara vlain: vnaik vturunnya vpermintaan vpasar vakan vhasil 
vproduksi vdari vperusahaan vyang vbersangkutan, vtercermin 
vmelalui vbesarnya vvolume vproduksi, vdan vharga vbarang- 
vbarang vmodal vyaitu vnilai vmesin vatau valat vyang vdigunakan 
vdalam vproses vproduksi. 
c) Nilai vInvestasi 
Investasi vdapat vdiartikan vsebagai vpengeluaran vatau 
vpembelanjaan vpenanaman-penanaman vmodal vatau vperusahaan 
vuntuk vmembeli vbarang-barang vmodal vdan vperlengkapan-
perlengkapan vproduksi vuntuk vmenambah vkemampuan 





vdalam vperekonomian. vMesin vdigerakkan voleh vtenaga vkerja 
vatau vsumber- vsumber vserta vbahan-bahan vdokelola voleh 
vmanusia. vPembelian vbarang vmodal vini vmerupakan vinvestasi 
vpada vwaktu vyang vakan vdatang. vNilai vinvestasi vini vditetapkan 
vatas vdasar vnilai vatau vharga vdari vkondisi vmesin vdan vperalatan 
vpada vsaat vpembelian. vInvestasi vini vmenentukan vskala vusaha 
vdari vsuatu vindustri vkecil vyang vakan vmempengaruhi 
vkemampuan vdari vusaha vtersebut vdalam vpenggunaan vfaktor 
vproduksi vyang vdalam vhal vini vberhubungan vdengan vjumlah 
vinvestasi vyang vdilakukan vperusahaan vyang vpada vakhirnya 
vmenentukan vtingkat vpenyerapan vtenaga vkerja. vDimana vfaktor 
vutama vuntuk vmenentukan vtingkat vinvestasi vadalah vsebagai 
vberikut: 
1) Tingkat vkeuntungan vinvestasi vyang vdiramalkan vakan 
vdiperoleh. 
2) Tingkat vbunga. 
3) Ramalan vmengenai vkeadaan vekonomi vdimasa vakan 
vdatang. v 
4) Tingkat vpendapatan vnasional vdan vperubahan-
perubahannya. 





Dengan vdemikian vbesarnya vnilai vinvestasi vakan 
vmenentukan vbesarnya vpenyerapan vtenaga vkerja. vSecara 
vteoritis, vsemakin vbesar vnilai vinvestasi vpada vIndustri vKecil 
vdimana vinvestasi vyang vdilakukan vbersifat vpadat vkarya, 
vsehingga vkesempatan vkerja vyang vdiciptakan vsemakin vtinggi. 
c. Klasifikasi vTenaga vKerja 
Secara vumum vklasifikasi vtenaga vkerja vdapat vdipilah vsebagai 
vberikut: 
a. Berdasarkan vPenduduknya, vtenaga vkerja vterdiri vdari v: 
1) Tenaga vkerja vadalah vseluruh vjumlah vpenduduk vyang vdianggap 
vdapat v vbekerja vdan vsanggup vbekerja vjika vtidakada vpermintaan 
vtenaga vkerja. v vMenurut vUndang-Undang vNomor v13 vtahun 
v2003 vtentang v vketenagakerjaan, vmereka vdikelompokkan 
vsebagai vtenaga vkerja vyaitu v vmereka vyang vberusia v15 vtahun 
vsampai vdengan v64 vtahun. 
2) Bukan vtenaga vkerja vadalah vmereka vyang vdianggap vtidak 
vmampu vdan v v vtidak vmau vbekerja, vmeskipun vada vpermintaan 
vbekerja. vMenurut v v vUndang-Undang vTenaga vKerja vNo.13 
vtahun v2003, vmereka vadalah v vpenduduk vdiluar vusia, vyaitu 





v64 vtahun. vContoh vkelompok vini vadalah vpara v vpensiunan, vpara 
vlansia v(lanjut v vusia), vdan vanak-anak.
68
 
b. Berdasarkan vBatas vKerja 
Berdasarkan vbatas vkerja, vtenaga vkerja vterdiri vdari: 
1) Angkatan vkerja vadalah vpenduduk vusia vproduktif vyang vberusia 
v15-64 vtahun vyang vsudah vmempunyai vpekerjaan vtetapi 
vsementara vtidak vbekerja, vmaupun vyang vsedang vaktif vmencari 
vpekerjaan. 
2) Bukan vangkatan vkerja vadalah vmereka vyang vberumur v10 vtahun 
vke vatas vyang vkegiatannya vhanya vbersekolah, vmengurus 
vrumah vtangga, vdan vsebagainya. vKategori vini vadalah vanak 
vyang vsedang vmenempuh vpendidikan vdan vibu vrumah vtangga. 
c. Berdasarkan vKualitas 
Tenaga vkerja vberdasarkan vkualitas vterbagi vmenjadi: 
1) Tenaga vkerja vterdidik vadalah vtenaga vkerja vyang vmemiliki 
vsuatu vkeahlian vatau vkemahiran vdalam vbidang vtertentu vdengan 
vcara vsekolah v vatau vpendidikan vformal vdan vnon-formal. 
vKategori vini vseperti: vguru, v vpengacara, vdan vdokter. 
2) Tenaga vkerja vterampil vadalah vtenaga vkerja vyang vmemiliki 
vkeahlian vdalam vbidang vtertentu vmelalui vpengalaman vkerja. 
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vTenaga vkerja vterampil vini vdibutuhkan vlatihan vsecara 
vberulang-ulang vsehingga vmampu vmenguasai vpekerjaan 
vtersebut. vKategori vini vmekanik vdan vapoteker. 
3) Tenaga vkerja vtidak vterdidik vadalah vtenaga vkerja vyang vhanya 
vmengandalkan vtenaga vsaja. vKategori vini vseperti vpembantu vrumah 
vtangga, vtenaga vkerja vkasar, vburuh.
69
 
d. Teori vKetenagakerjaan 
Menurut vteori vKeynes vpecaya vbahwa vperekonomian vyang 
vdilandaskan vpada vkekuatan vkeseimbangan vpasar vakan vselalu vmenuju 
vkesimbangan. vDalam vposisi vkeseimbangan, vkegiatan vproduksi vsecara 
v14otomatis vakan vmenciptakan vdaya vbeli vuntuk vmembeli vbarang-
barang vyang vdihasilkan. vKaum vklasik vjuga vpercaya vbahwa vdalam 
vkeseimbangan vsemua vsumberdaya vtermasuk vtenaga vkerja, vakan 
vdigunakan vsecara vpenuh, vdengan vdemikian vdi vbawah vsistem vyang vdi 
vdasarkan vpada vmekanisme vpasar vtidak vada vpengangguran. vKalau vtidak 
vada vyang vbekerja, vdari vpada vtidak vmemperoleh vpendapatan vsama 
vsekali, vmaka vmereka vbersedia vbekerja vdengan vtingat vupah vyang vlebih 
vrendah, vkesediaan vuntukbekerja vdengan vtingkat vupah vrendah vini vakan 
vmenarik vperusahaan vuntuk vmempekerjakanmereka vlebih vbanyak.
70
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Menurut vRicardo vberpandangan vbahwa vpertumbuhan vpenduduk 
vyang vsemakin vbesar vsampai vmenjadi vdua vkali vlipat vpada vsuatu vsaat 
vakan vmenyebabkan vjumlah vtenaga vkerja vmelimpah. vKelebihan vtenaga 
vkerja vakan vmengakibatkan vupah vmenjadi vturun.Upah vtersebut vhanya 
vdapat vdigunakan vuntuk vmembiayai vtaraf vhidup vminimum vsehingga 
vperekonomian vakan vmengalami vkemandekan.
71
 
Menurut vteori vklasik vpermintaan vtenaga vkerja vtergantung vpada 
vupah, vyaitu vsemakin vrendah vupah, vsemakin vbanyak vpermintaan vtenaga 
vkerja vdalam vperekonomian, vproses vterjadinya vpenempatan vtenaga 




e. Teori vPermintaan vTenaga vKerja 
Pasar vtenaga vkerja, vseperti vpasar vdalam vekonomi vlainnya, vdiatur 
voleh vkekuatan vpermintaan vdan vpenawaran. vPasar vtenaga vkerja vberbeda 
vdengan vpasar-pasar vlainnya vkarena vpermintaan vtenaga vkerja 
vmerupakan vpermintaan vturunan. vKebanyakan vlayanan vtenaga vkerja, 
vbukan vsebagai vproduk vakhir vyang vdinikmati voleh vpara vkonsumen, 
vmerupakan vinput vdari vproduksi vbarang-barang vlainnya. vUntuk 
vmemahami vpermintaan vtenaga vkerja, vkita vperlu vmemfokuskan 
vperhatian vpada vperusahaan vyang vmenyewa vtenaga vkerja vdan 
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vmenggunakannya vuntuk vmenciptakan vbarang vyang vakan vdijual. 
vDengan vmemeriksa vhubungan vantara vproduksi vbarang vdan vpermintaan 
vuntuk vtenaga vkerja, vdengan vitu vdapat vmemperoleh vpemahaman vdalam 
vpenentuan vtentang vkesimbangan vupah.
73
 
Permintaan vtenaga vkerja vdipengaruhi voleh vperubahan vtingkat vupah 
vdan vfaktor-faktor vlain vyang vmempengaruhi vpermintaan vhasil vproduksi: 
1) Naiknya vtingkat vupah vakan vmeningkatkan vbiaya vproduksi 
vperusahaan vyang vselanjutnya vakan vmeningkatkan vpula vharga vper 
vunit vbarang vyang vakan vdi vproduksi. vBiasanya vpara vkonsumen 
vakan vmemberikan vrespon vyang vcepat vapabila vterjadi vkenaikkan 
vharga vbarang, vyaitu vmengurangi vkonsumsi vatau vbahkan vtidak 
vmauvlagi vmembeli vbarang vyang vbersangkutan. vAkibatnya vbanyak 
vproduksi vbarang vyang vtidak vterjual, vdan vterpaksa vprodusen 
vmenurunkan vjumlah vproduksinya. vTurunnya vtarget vproduksi 
vmengakibatkan vberkurangnnya vtenaga vkerja vyang vdibutuhkan 
vkarena vpengaruh vturunnya vskala vproduksi. 
2) Apabila vupah vnaik v(asumsi vdari vbarang-barang vmodal vlainnya 
vtidak vberubah), vmaka vpengusaha vada vyang vlebih vsuka 
vmenggunakan vteknologi vpadat vmodal vuntuk vproses vproduksinya 
vdan vmenggantikan vkebutuhan vakan vtenaga vkerja vdengan 
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vkebutuhan vakan vbarang-barang vmodal vseperti vmesin vdan vlain-lain. 
vPenurunan vjumlah vtenaga vkerja vyang vdibutuhkan vkarena vadanya 
vpenggantian vatau vpenambahan vmesin-mesin vdisebut vdengan 
vsubtitusi vtenaga vkerja. 
3) Naik vturunnya vpermintaan vpasar vakan vhasil vproduksi vdari 
vperusahaan vyang vbersangkutan. vApabila vpermintaan vhasil 
vproduksi vperusahaan vmeningkat, vprodusen vcenderung vuntuk 
vmenambah vpenggunaan vtenaga vkerjanya. 
4) Harga vbarang-barang vmodal. vApabila vharga vbarang-barang vmodal 
vturun vdan vtentunya vmengakibatkan vpula vharga vjual vper vunit 
vbarang vakan vturun. vPada vkeadaan vini, vprodusen vcenderung vuntuk 
vmeningkatkan vproduksi vbarangnya vkarena vpermintaan vbertambah 
vbesar, vkarena vpeningkatan vkegiatan vperusahaan vkeadaan 
vinivmenyebabkan vbergesenya vkurva vpermintaan vtenaga vkerja 
vkearah vkanan, vpergeseran vini vdisebut vpergeseran vkarena vpengaruh 
vproduksi vatau vscale vefect.
74
 
Efek vyang vterjadi vapabila vharga vbarang-barang vmodal vturun 
vadalah vefek vsubtitusi. vKeadaan vini vdapat vterjadi vkarena vprodusen 
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vcenderung vuntuk vmenambahjumlah vbarang-barang vmodal v(mesin-
mesin), vsehingga vterjadi vkapital vintensif vdalam vproses vproduksi.
75
 
Berdasarkan vuraian vdi vatas vdapat vdiketahui vbahwa vpertambahan 
vpermintaan vpengusaha vterhadap vtenaga vkerja, vtergantung vdari 
vpertambahan vpermintaan vmasyarakat vterhadap vbarang vyang 
vdiproduksinya. vFaktor-faktor vyang vmempengaruhi vpermintaan vtenaga 
vkerja vdiantaranya vyakni vnaik vturunnya vupah, vnaik vturunnya 
vpermintaan vpasar, vdan vharga vbarang-barang vmodal. 
f. Teori vPenawaran vTenaga vKerja 
Kurva vpenawaran vtenaga vkerja vmenggambarkan vbagaimana 
vkeputusan vpekerja vmengenai vperbandingan vbekerja, vberlibur 
vdibandingkan vdengan vperubahan vbiaya vkesempatan. vKurva vpenawaran 
vtenaga vkerja vyang vnaik vberarti vbahwa vkenaikkan vdalam 
vupahvmengharuskan vpara vpekerja vuntuk vmenaikkan vjumlah vpekerjaan 
vyang vmereka vtawarkan. vKarena vwaktu vyang vterbatas, vsemakin vbanyak 




Penawaran vtenaga vkerja vmerupakan vfungsi vdari vupah, vsehingga 
vjumlah vtenaga vkerja vyang vditawarkan vakan vdipengaruhi voleh vtingkat 
vupah vterutama vuntuk vjenis vjabatan vyang vsifatnya vkhusus. vContohnya 
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vapabila vupah vsebagai vkepala vmarketing vnaik vrelatif vlebih vtinggi vdari 
vupah vjenis vjabatan vdi vbagian vadministrasi v(karena vkebutuhan 
vmeningkat), vmaka vdapat vdiduga vbahwa vtendensasi vuntuk vmenjadi 
vkepala vmarketing vakan vmeningkat vpula. vAkibatnya vkenaikan vupah 
vakan vmempengaruhi vjumlah vtenaga vkerja vyang vditawarkan.
77
 vAkan 
vtetapi, vkurva vpenawaran vakan vbergeser vke vkiri vapabila vupah vsebagai 
vmanajer vnaik. vSebetulnya vpenawaran vtenaga vkerja vdipengaruhi voleh 
vkeputusan vseseorang vapakah vdia vmau vbekerja vatau vtidak. vKeputusan 
vini vtergantung vpula vpada vtingkah vlaku vseseorang vuntuk vmenggunakan 
vwaktunya, vapakah vdigunakan vuntuk vbekerja, vapakah vuntuk vkegiatan-
kegiatan vlain vyang vsifatnya vlebih vsantai v(tidak vproduktif vtetapi 
vkonsumtif) vatau vmerupakan vkombinasi vkeduanya. vApabila vdikaitkan 
vdengan vtingkat vupah vmaka vkeputusan vuntuk vbekerja vseseorang vakan 
vdi vpengaruhi vpula voleh vtinggi vrendahnya vpenghasilan 
vsesorang,vmaksudnya vapabila vpenghasilan vtenaga vkerja vrelatif vtinggi, 




Didalam vsuatu vpekerjaan vdimana vterdapat vpenawaran vtenaga vkerja 
vcukup vbesar vtetapi vtidak vbanyak vpermintaannya, vupah vcenderung 
vuntuk vmencapai vtingkat vyang vrendah. vSabaliknya vdi vdalam vsuatu 
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vpekerjaan vdimana vterdapat vpenawaran vtenaga vkerja vyang vterbatas 
vtetapi vpermintaanya vsangat vbesar, vupah vcenderung vmencapai vtingkat 
vtinggi. vPerhatikan vsajalah vperbedaan vakuntan vdan vahli vekonomi. 
vPenawaran vahli vekonomi vlebih vbanyak vdari vpenawaran vakuntan, vmaka 
vwalaupun vpermintaan vkeatas vmereka vrelatif vlebih vsama, vahli vekonomi 
vmenerima vupah vyang vlebih vrendah vdari vakuntan.
79
 
Berdasarkan vpemaparan vdi vatas vdapat vdisimpulkan vbahwa 
vpenawaran vtenaga vkerjacukup vbesar vtetapi vtidak vbanyak 
vpermintaannya, vupah vcenderung vmencapai vtingkat vyang vrendah. 
vSebaliknya vapabila vpenawaran vtenaga vkerja vterbatas vtetapi vpermintaan 
vsangat vbesar, vmaka vupah vcenderung vmencapai vtingkat vtinggi. 
g. Tenaga vKerja vDitinjau vdari vPerspektif vEkonomi vIslam 
Menurut vimam vsyaibani vkerja vmerupakan vusaha vuntuk vmendapat 
vuang vatau vharga vdengan vcara vhalal. vDalam vislam vkerja vsebagai 
vunsurvproduksi vdi vdasari voleh vkonsep vistikhlaf, vdimana vmanusia 
vbertanggung vjawab vuntuk vmemakmurkan vdunia vdan vjuga vbertanggung 
vjawab vuntuk vmenginvestasikan vdan vmengembangkan vharta vyang 
vdiamanatkan vAllah vuntuk vmenutupi vkebutuhan vmanusia.
80
 
Tenaga vkerja vadalah vsegala vusaha vdan vikhtiar vyang vdilakukan voleh 
vanggota vbadan vatau vpikiran vuntuk vmendapatkan vimbalan vyang vpantas, 
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vtermasuk vsemua vjenis vkerja vyang vdilakukan vfisik vmaupun vpikiran. 
vTenaga vkerja vsebagai vfaktor vproduksi vmempunyai varti vyang vbesar 
vkarena vsemua vkekayaan valam vtidak vberguna vbila vtidak vdieksploitasi 
voleh vmanusia vdan vdiolah voleh vburuh. vAlam vmemberikan vkekayaan 
vyang vtidak vterhitung vtapi vusaha vmanusia vsemua vakan vtetap vtersimpan. 
vDisamping vadanya vsumber vdaya valam vjuga vharus vada vmanusia vyang 
vbersungguh-sungguh, vtekun vdan vbijaksana vagar vmampu vmengali 
vsumber vdaya valam vuntuk vkepentingannya.
81
 
1) Prinsip vKetenagakerjaan vdalam vIslam 
Empat vprinsip vketenagakerjaan vdalam vislam, vyaitu:
82
 
a) Kemerdekaan vmanusia 
Kemerdekaan vmanusia vyang vdimaksud vadalah vmenjaga 
vagar vseorang vmanjikan vtidak vbertindak vsewenang-
wenangvkepada vpekerjanya vkarena vseorang vpekerja vjuga 
vmempunyai vhak vasasi vyang vtidak vdapat vdiganggu vgugat. 
vDalam vhal vini vseseorang vyang vmempunyai vusaha vakan 
vdituntut vuntuk vmempekerjakan vseseorang vdengan vtidak 
vmerampas vkemerdekaannya vmaksudnya vadalah vtidak 
vmemaksakan vseseorang vuntuk vbekerja vmelampaui vbatas 
vkemampuannya. vPada vzaman vdahulu vbanyak vsekali vsistem 
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vperbudakan vmaka vhal vini vtidak vsesuai vdengan vprinsip vtenaga 
vkerja vdalam vislam vtidak vpernah vmentoleransi vadanya vsistem 
vperbudakan. 
b) Prinsip vkemuliaan vderajat vmanusia 
Islam vmenetapkan vsetiap vmanusia vapapun vpekerjaannya 
vdalam vposisi vyang vterhormat vkarena vislam vsangat vmencintai 
vumat vmuslim vyang vgigih vbekerja vdalam vkehidupannya. vAllah 
vmenegaskan vdalam vQ.S. vAl-Jumu‟ah vayat v10 v: 
ٱۡذُكُسْٔا  َٔ  ِ ٱۡترَُغْٕا ِيٍ فَۡضِم ٱَّللَّ َٔ جُ فَٱَرَِشُسْٔا فِٙ ٱۡۡلَۡزِض  َٰٕ هَ فَئَِذا قُِضَِٛد ٱنصَّ
َ َكثِٛٗسا  ٌَ نََّعهَُّكۡى ذُفۡ ٱَّللَّ  (ٓٔ) هُِحٕ
 
Artinya v: vDan vapabila vtelah vditunaikan vshalat, vmaka 
vbertebaranlah vkamu vdi vmuka vbumi vdan vcarilah vkarunia vAllah 





c) Prinsip vkeadilan 
Keadilan vpenting vbagi vkehidupan vmanusia vdemi 
vterciptanya vpenghormatan vdan vhak-hak vyang vlayak vsesuai 
vdengan vaktivitasnya. vSesuai vdengan vfirman vAllah vAl-Hadid 
vAyat v25: 
ٌَ نَِٛقَُٕو ٱنَُّاُس  َٛزا ًِ ٱۡن َٔ َة  أَََزۡنَُا َيَعُُٓى ٱۡنِكرََٰ َٔ ِد  ََٰ نَقَۡد أَۡزَسۡهَُا ُزُسهََُا تِٱۡنثَُِّٛ
ُ َيٍ َُُٚصُسُِۥ  نَِٛۡعهََى ٱَّللَّ َٔ فُِع نِهَُّاِس  َيََُٰ َٔ ِّ تَۡأٞس َشِدٚٞد  أَََزۡنَُا ٱۡنَحِدَٚد فِٛ َٔ تِٱۡنقِۡسِظۖٗ 
 ٌَّ ِةُۚ إِ ۡٛ ُزُسهَُّۥ تِٱۡنَغ ٌّ٘ َعِزٚٞز  َٔ ِٕ َ قَ  (٥٢) ٱَّللَّ
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Artinya v:Prinsip vkeadilan vberkaitan vdengan vkeadilan vyang 
vdilakukan voleh vpengusaha vyaitu vadil vdalam vhal vmemberikan 
vkempensasi vatas vapa vyang vtelah vdilakukan voleh vseorang 
vpekerja, vadil vdalam vmemilih vtenaga vjerja vyang vcocok vuntuk 
vbidangnya vdan vjuga vkeadilan vbisa vdilihat vdari vsegi vpekerja 
vyaitu vpekerja vharus vmelakukan vkewajiban vseorang vpekerja 
vyang vmemenuhi vsumua vkawajiban vyang vada vdalam vperjanjian 
vkerja. vPekerja vharus vbersungguh-sungguh vmengerahkan 





d) Prinsip vkejelasan vakad v(perjanjian) vdan vtransaksi vupah 
Islam vsangat vmemperhatikan vmasalah vakad, vhal vini 
vtermasuk vsalah vsatu vbagian vterpenting vdalam vkehidupan 
vperekonomian. vSetiap vorang vberiman vwajib vuntuk 
vmenunaikan vapa vyang vtelah vdiperjanjikannya vbaik 
vyangvberkaitan vdengan vpekerjaan, vupah, vwaktu vbekerja vdan 
vsebaginya. v 
2) Tenaga vKerja vSebagai vFaktor vProduksi 
Salah vfaktor vproduksi vyang vsangat vpenting vdalam vproses 
vproduksi vadalah vtenaga vkerja vmaupun vmanusia. vTenaga vkerja 
vmarupakan vinput vyang vtidak vsaja vmemiliki vkomponen vfisik 
vnamun vjuga vmempunyai vdaya vpikir vdan vperasaan. vSangat vpenting 
vkedudukan vfaktor vproduksi vtenaga vkerja vsehingga vsuatu vproses 
vproduksi vtidak vdapat vberjalan vtanpa vadanya vunsur vmanusia vbaik 
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vsecara vlangsung vmaupun vtidak vlangsung.
85
 vKetika vsuatu vwilayah v 
vmempunyai vkekayaan valam vyang vmelimpah, vnamun vtidak v 
vmemiliki vtenaga vkerja vyang vmampu vmenggali vdan vmengolah 
valam vtersebut vdengan vbaik, vmaka vkeberadaan vsumber vdaya valam 
vtersebut vdapat vmeningkatkan vkebutuhan vmasyarakat vsetempat. 
vNamun vsebaliknya vjika vsuatu vwilayah vmemiliki vsumber vdaya 
valam vyang vsedikit vnamun vtenaga vkerjanya vmemiliki vkemampuan 
vdan vskill vyang vtinggi vmaka vsumber vdaya valam vyang vsedikit vitu 
vdapat vdiolah vsecara vmaksimal vsehingga vdapat vmeningkatkan 
vkebutuhan vmasyarakat vwilayah vtersebut. vBekrja vadalah 
vaktivitasvyang vsangat vmulia vdan vterhormat, vdimana vpara vnabi vjuga 
vbekerja vkeras vuntuk vmencari vnafkah.
86
 
3) Hak-hak vTenaga vKerja 
Hak-hak vtenaga vkerja vantara vlain vadalah:
87
 
a. Para vburuh vharus vmemperoleh vupah vyang vsemestinya vagar 
vdapat vmenikmati vtaraf vhidup vyang vlayak. 
b. Seorang vburuh vtidak vdapat vdiberi vpekerjaan vyang vmelampaui 
vkekuatan vfisik vyang vdimilikinya vdan vapabila vsuatu vwaktu via 
vdipercaya vmelakukan vpekerjaan vyang vberat, vharus vdisediakan 
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vbantuan vdalam vbentuk vtenaga vkejerja vatau vmodal vyang vlebih 
vbanyak vatau vkeduanya. 
c. Buruh vjuga vharus vmemperoleh vbantuan vmedis vjika vsakit vdan 
vdibantu vmembayar vbiaya vperawatan vpada vsaat vitu. 
d. Ketentuan vyang vwajar vharus vdibuat vuntuk vpembayaran 
vpensiun vyang vlanjut vusia. 
e. Para vpengusaha vharus vdiberi vdorongan vuntuk vmenafahkan 
vsedekah vmereka v(amal vyang vdilakukan vdengan vsukarela) 
vpada vpara vpekerja vdan vanak-anak. 
f. Mereka vharus vmemberi vjaminan vatau vasuransi vpada vpara 
vpengangguran vselama vmasih vmengganggur vdari vdana vzakat. 
g. Mekerka vharus vmembayar vganti vrugi vkecelakaan vyang vcukup 
vselama vdalam vkerja. 
h. Barang-barang vyang vdihasilkan vdipabriknya vharus vdiberikan 
vkepada vmereka vsecara vbebas vatau vdengan vtarif vyang vlebih 
vmurah. 
i. Para vburuh vharus vdiperlakukan vdengan vbaik vdan vsopan vserta 
vmamaafkan vmereka vjika vberbuat vkesalahan vdalam vbekerja. 
j. Mereka vharus vdisediakan vakomodasi vyang vcukup vsehingga 
vkesehatan vdan vefisiensinya vtidak vterganggu. 





Kewajiban vseseorang vpekerja vadalah vmemenuhi vsemua vkewajiban 
vyang vada vdalam vperjanjian vkerja. vPara vpekerja vjuga vharus 
vbersungguh-sungguh vmengerahkan vkemampuannya vsesuai vdengan 
vperjanjian vkerja vdengan vefisien vdan vjujur.
88
 
3. Prinsip-prinsip Ekonomi Dalam Islam 
Prinsip-prinsip ekonomi Islam yang merupakan bangunan ekonomi 
Islam didasarkan atas lima universal yakni: tauhid (keimanan), „adl 
(keadilan), nubuwwah (kenabian), khilafah (pemerintah) dan ma‟ad 




a. Prinsip Tauhid 
Prinsip tauhid adalah konsep yang paling penting dan 
mendasar, sebab konsep yang pertama adalah dasar pelaksanaan 
segala aktivitas baik yang menyangkut ububiah/ibadah, mu‟amalah 
(termasuk ekonomi), musyarakah maupun akhlaq.
90
 Dalam Islam, 
segala sesuatu yang ada tidak diciptakan dengan sia-sia, tetapi 
memiliki tujuan. Tujuan diciptakannya manusia adalah untuk 
beribadah kepada-Nya. Karena itu segala aktivitas manusia dalam 
hubungannya dengan alam dan sumber daya serta manusia 
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(mu‟amalah) dibingkai dengan kerangka hubungan dengan Allah. 
Karena kepada-Nya manusia akan mempertanggungjawabkan 
segala perbuatan, termasuk aktivitas ekonomi dan bisnis.
91
 
b. Prinsip „Adl 
Keadilan dalam hukum Islam berarti pula keseimbangan antara 
kewajiban yang harus dipenuhi oleh manusia (mukallaf) dengan 
kemampuan manusia untuk menunaikan kewajiban itu. Di bidang 
usaha untuk meningkatkan ekonomi, keadilan merupakan “nafas” 
dalam menciptakan pemerataan dan kesejahteraan, karena itu harta 




c. Prinsip Nubuwwah 
Prinsip Nubuwwah adalah sifat rahman, rahim dan 
kebijaksanaan Allah, manusia tidak dibiarkan begitu saja di dunia 
tanpa mendapat bimbingan, karena itulah Allah mengirimkan 
“manusia model” yang terakhir dan sempurna untuk diteladani 
sampai hari akhir zaman. Yaitu dengan tujuan menyampaikan 
petunjuk dari Allah kepada manusia tentang bagaimana hidup yang 
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baik dan benar di dunia, dan mengajarkan jalan untuk kembali 
(taubat) ke asal-muasal ke segala sesuatu yaitu Allah SWT.
93
 
d. Prinsip Khilafah 
Dalam Al-Qur‟an Allah berfirman bahwa manusia diciptakan 
untuk menjadi khalifah dibumi artinya untuk menjadi pemimpin 
dan pemakmur bumi. Karena itu pada dasarnya setiap manusia 
adalah pemimpin. Nabi bersabda: “setiap dari kalian adalah 
pemimpin, dan akan dimintai pertanggungjawaban terhadap yang 
dipimpinnya”. Ini berlaku bagi semua manusia, baik dia sebagai 
individu, kepala keluarga, pemimpin masyarakat atau kepala 
Negara. Nilai ini mendasari prinsip kehidupan kolektif manusia 
dalam Islam (siapa mempimpin siapa). Fungsi utamanya adalah 
untuk menjaga keteraturan interaksi antar kelompok termasuk 




e. Prinsip Ma‟ad 
Setiap individu memiliki kesamaan dalam hal harga diri 
sebagai manusia. Pembedaan tidak bisa diterapkan berdasarkan 
warna kulit, ras, kebangsaan, agama, jenis kelamin atau umur. Hak-
hak dan kewajiban-kewajiban ekonomik setiap individu disesuaikan 
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dengan kemampuan yang dimiliki dan dengan peranan-peranan 
normatif masing-masing dalam struktur sosial. Berdasarkan hasil 
inilah bebrapa perbedaan muncul antara orang-orang dewasa, di 




B. Peneliti vTerdahulu 
Tinjauan vpustaka vdimaksudkan vuntuk vmengetahui vapakah vada 
vpenelitian vterdahulu vyang vberkaitan vdengan vpenelitian vini. vSetelah vpenulis 
vmelakukan vpenelusuran vpustaka vkoleksi vSkripsi vFakultas vEkonomi vdan 
vBisnis vIslam vdan vPerpustakaan vUIN vRaden vIntan vLampung, vpenulis vtidak 
vmenemukan vpenelitian vyang vmemiliki vjudul vyang vsama vyakni 
v“AnalisisvPengembangan vIndustri vKreatif vTerhadap vPenyerapaan 
vTenaga vKerja vLokal vDalam vPerspektif vEkonomi vIslam v(studi vpada 
vindustri vkreatif vbatik vGabovira vKemiling, vBandar vLampung)”. v 
Namun vsetelah vmelakukan vpencarian vsecara vonline, vpenulis 
vmenemukan vpenelitian vyang vrelevan vdengan vjudul vyang vpenulis vangkat. 
vAdapun vpenelitian vyang vrelevan vdengan vjudul vpenulis vangkat. vAdapun 
vpenelitian vyang vrelevan vdengan vjudul vyang vpenulis vangkat vyakni, vsebagai 
vberikut v: 







1. Menurut vLuh vDiah vCitraresmi vCahyadi vdalam vjurnalnya vyang vberjudul 
v“Analisis vFaktor vYang vmempengaruhi vPenyerapan vTenaga vKerja 
vIndustri vKreatif vdi vKota vDenpasar” vmenyatakan vbahwa vtingkat vupah 
vdan vinvestasi vberpengaruh vsignifikan vterhadap vpenyerapan vtenaga 
vkerja, vsedangkan vmodal, vteknologi vdan vjumlah vproduksi vberpengaruh 
vtidak vsignifikan vterhadap vpenyerapan vtenaga vkerja vpada vindustri 
vpakaian vjadi vdi vkota vDenpasar. vTingkat vupah vberpengaruh vpositif 
vterhadap vpenyerapan vtenaga vkerja vsedangkan vmodal, vinvestasi, 
vteknologi vdan vjumlah vproduksi vberpengaruh vnegarif vterhadap 
vpenyerapan vtenaga vkerja vindustri vpakaian vjadi vdi vkota vDenpasar.
96
 
2. Dalam vjurnalnya vAmin vDwi vAnanda vdan vDwi vSusilowati vdalam 
vjurnalnya vyang vberjudul v“Pengembangan vUsaha vMikro vKecil 
vDanvMenengah v(Umkm) vBerbasis vIndustri vKreatif vDi vKota vMalang” 
vmemberi vkesimpulan vbahwa vKota vMalang vsudah vmemiliki vbanyak 
vpotensi vdi v15 vsektor vindustri vkreatif v, vdari vsemua vsektor vtersebut vtiap 
vsektor vmemiliki vkekuatan, vkelemahan, vpeluang vdan vancaman vyang 
vberbeda. vSelain vitu, vbanyak vpermasalahan vdi vtiap vsektor vseperti 
vpermasalahan vSumber vDaya vManusia v(SDM) vseperti vpada vsektor 
vkuliner, vkerajinan, vfashion, vdan vpermainan vinteraktif. vPada vfaktor 
vKelembagaan, vseperti vpada vsektor vkuliner, vmusik, vpada vfaktor 
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vInfrastruktur vdan vteknologi vseperti vpada vsektor vkerajinan, vpermainan 
vinteraktif. vDan vfaktor vpemasaran vseperti vsektor vkuliner, vkerajinan, 
vfashion, vmusik v vmaka vperlu vadanya vsinergi vuntuk vbekerjasama vantara 
vsemua vsektor vindustri vkreatif vbaik vdengan vpemerintah vmaupun vdengan 
vswasta. vHasilnya vyaitu vkuliner vberada vpada vpada vkuadran v1, vkerajinan 
vpada vkuadran v1, vfashion vpada vkuadran v1, vmusik vpada vkuadran v4 vdan 
vgame vinteraktif vpada vkuadran v3.
97
 
3. Dalam vjurnalnya vyang vberjudul v“Pengembangan vIndustri vKreatif vDi 
vKota vBandung vMelalui vKlaster vWisata” vNi vGusti vMade vKerti vUtami 
v(2014) vmengatakan vbahwa vberdasarkan vhasil vpenelitian, vteridentifikasi 
v15 vklaster vwisata vindustri vkreatif vyang vmemiliki vklasifikasi 
vkegiatanvindustrinya vbervariasi vatau vcampuran vdan vdominan vpada vsatu 
vjenis vindustri vsaja. v vSementara vindikator vkesiapan vwilayah vadalah 
vpada vkemudahan vaksesibilitas v vdari vdan vdi vdalam vwilayah vtersebut 
vdengan vseluruh vfasilitas, vsarana, vdan v vprasarana vpenunjangnya vyang 
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DESKRIPSI vOBJEK vPENELITIAN 
A. Gambaran vUmum vKecamatan vKemiling 
1. Kondisi vWilayah 
Kecamatan vkemiling vmerupakan vbagian vdari vsalah vsatu vkecamatan 
vdalam vwilayah vkota vBandar vLampung. vKecamatan vmerupakan vkecamatan 
vhasil vpemekaran vdari vkecamatan vinduknya, vyaitu vTanjung vKarang vBarat, 
vyang vberdasarkan vpada vperaturan vdaerah vNomor v4 vtahun v2001 vTanggal v3 
vOktober v2001 vtentang vpembangunan, vpenghapusan vdan vpemekaran 
vkecamatann vdan vkelurahan vdi vkota vBandar vLampung.
99
 
Kecamatan vkemiling vmerupakan vbagian vwilayah vkota vBandar 
vLampung vyang vberpenduduk vlebih vkurang v65.637 vjiwa vpada vtahun v2017 




 vAdapun vbatas vwilayah 
vKecamatan vKemiling vadalah vsebagai vberikut: 
a. Sebelah vutara vberbatasan vdengan vKecamatan vRajabasa. 
b. Sebelah vselatan vberbatasan vdengan vKecamatan vTeluk vBetung vBarat. 
c. Sebelah vtimur vberbatasan vdengan vKecamatan vLangkapura vdan 
vKecamatan vTanjung vKarang vBarat. 
d. Sebelah vbarat vberbatasan vdengan vKabupaten vPesawaran. 
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Secara vgeografi vKecamatan vkemiling vsebagian vbesar vdaerahnya vadalah 
vdatar vberombak v60%, vberombak vberbukit v25% vberbukit vbergunung, 
vdengan vketinggian v450 vm vdari vpermukaan vlaut. vKecamatan vKemiling 
vsecara vtopografi vmempunyai vwilayah vyang vbergunung vterutama vbagian 
vsebelah vbarat vdan vsebagian vmempunyai vwilayah vberbukit vatau 
vbergelombang vdisebagian vbesar vKecamatan vkemiling. vKecamatan 
vKemiling vtermasuk vwilayah vberiklim vtropis vdengan vcurah vhujan vrata-rata 
v2.000 vs/d v3.000 vmm vsetiap vtahun.
101
 
Kecamatan vkemiling vmempunyai vstruktur vtanah vyang vberwarna vmerah 
vkehitaman vyang vsangat vcocok vuntuk vpengembangan vpertanian vterutama 
vjenis vpalawija vdan vsayur-sayuran.
102
 vLuas vdaerah vkecamatan vkemiling 
vadalah vseluas vkurang vlebih v2.765 vHa, vyang vterdiri vdari v213,5 vHa vtanah 
vsawah, v536,5 vha vtanah vkering v(bukan vsawah), vhutan vseluas v360 vHa, varea 
vperkebunan vseluas v577 vHa, vdan vselebihnya vseluas v1002,7 vHa 
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